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1 
Prelog 


Kita mendewasakan diri, bukan tentang manusia dan 
umurnya. Tapi bagaimana manusia dengan pola pikirnya. 


Tubuhku kaku saat mengamati satu persatu foto yang 
Nian berikan, pikiranku melayang entah kemana. Perasaan 
bingung, sedih, campur aduk menjadi satu. 


"Jadi, selama ini dia anggap aku apa Ni?" Aku tak bisa 
membendung air mata. 


"Udah Ris, enggak usah terlalu dipikirin. Nggak ada 
gunanya, malah nambah sakit hati kamu aja," Perlahan Nian 
mendekat dan mengusap-usap bahuku mencoba 
menenangkan. 


"Setahuku, dia udah enam bulan ini deket sama tuh 
cewek!" Ujar Nian, 


"Jadi setahun pacaran sama aku, dia udah selingkuh 
selama enam bulan? Astaga aku bahkan dengan polosnya 
dibodohi sama dia!” Tanganku mengepal untuk 
melampiaskan kekesalan. 


"Sabar Ris, lupain aja bajingan itu, kaya cowok cuma dia 
aja!" 


Tanpa memperdulikan perkataan Nina, aku segera 
mengambil Handphone untuk menelepon Farid meminta 
penjelasan darinya. Tapi sebelum aku mendial nomornya, 
satu sms masuk yang tidak ku tahu siapa pengirimnya. 


“Aku mau kita putus, 


Aku termenung setelah membaca pesan baru itu, dengan 
sisa-sisa tenaga ku beranikan menelpon nomor tadi. 


“Hallo... Sapanya, dari suaranya aku benar-benar tidak 
asing. Ya dia Farid! Orang yang selama setahun ini menjadi 
kekasihku. 


"Halo Farid, ini aku Maris." Jawabku. 


“Iya aku tau, ada apa? Apakah tidak cukup jelas pesanku 
tadi?” Tanyanya dengan cetus. 


"Farid apa maksud semua ini?" Tanyaku dengan suara 
lemah menahan tangis. 


“Aku pikir kamu pasti sudah tahu, aku sudah punya 
wanita lain yang lebih ku cintai dan sangat aku banggakan 
dari kamu!” 


"Farid apa yang kamu lakukan, kamu sayang sama aku 
kan?" Aku semakin sesenggukan. 


“Itu dulu, sekarang tidak ada lagi yang perlu dijelaskan 
aku mau kita putus!” 


Tutttt.... Tuttt!!! 


Farid mematikan sambungan telfonnya, tanganku 
gemetar hingga handphoneku terjatuh, Nian lagi-lagi 
memelukku berusaha menenangkan. 


Ya Tuhan apakah ini pedihnya karma?? 


2 
Dia, Masa Lalu-Kul 


Kisahku dengan Farid yang sudah berjalan lebih dari 
satu tahun ini, bahkan tidak meninggalkan kesan indah pada 
akhirnya. 


Aku bangkit dari kasur menyibak selimut yang sedari 
malam tadi mencoba menghangatkanku. Aku tidak sedang 
ditinggal mati atau sekarat! Aku hanya ditinggal selingkuh 
lelaki yang hatinya sudah tidak menjadi miliku selama 
beberapa bulan ini. 


Sedih, iya! Sakit? Pasti. Tapi hidupku bukan berarti 
berhenti sampai di sini kan? 


Aku tersenyum getir menatap pantulan diriku di depan 
cermin, Wajah kusut berantakan, mata sembab kemerahan. 


"Akhhh, cukup! Aku harus bangun, nggak boleh terus- 
terusan terpuruk kaya gini!" Aku mengambil handuk dan 
segera melangkah ke kamar mandi untuk berendam di bath- 


up. 
Kringggg!! 


Belum ada lima menit aku memanjakan diri dengan air 
hangat lengkap bersama wangi wangian aromateraphy, tiba- 
tiba handphone-ku berbunyi. 


“Hallo! Eh gila kamu Ris, aku kira mati bunuh diri gara- 
gara diputusin Farid!" Spontan aku menjauhkan handphone 
saat suara yang tidak asing menggelegar persis kaya ledakan 
gas menembus gendang telinga! 


"Pelan aja woyy! Masih pagi juga, kamu mau mecahin 
gendang telingaku?!" Jawabku ketus. 


“Syukur deh kalo kamu lagi nggak ada rencana buat mati, 
aku masih butuh banyak banget bantuan dari kamu Ris.” Nian 
cekikikan di balik telepon. 


"Dasar! Ada apaan pagi-pagi udah ngajak mikir?!" 


“Gini Ris, kamu mending cepetan mandi, siap-siap tolong 
temenin gue ke cafe kenanga, aku mau ketemu temen lama. 
Dia baru dateng dari Batam hari ini. Ya temenin ya! Please," 
Ujar Nian dengan nada memohon. 


"Ganggu aja, aku nggak bisa, lagi males keluar rumah!" 


“Aduh tolong lah Ris. Emang nggak kasian apa, temen 
kamu satu ini kemana -mana selalu sendiri udah kaya 
pendekar!” 


“Lebay banget! Ya udah tapi kamu yang jemput aku ya. 
Males bawa mobil sendiri! 


“Siap bos!” Jawab Nian yang langsung mengakhiri 
sambungan telepon. 


"Temen kamu di meja nomor berapa Ni?” Tanyaku saat 
kami sudah turun dari mobil. 


"Tadi sih bilang di meja nomer 2 Ris, cari aja yuk!" Nian 
menarik tanganku untuk mengikuti langkahnya, melewati 
kerumunan orang-orang sibuk dengan kegiatannya masing- 
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masing. Ada yang sekadar duduk-duduk, bersenda gurau 
dengan teman-temannya dan lain sebagainya. 


"Haii!" Suara seorang perempuan menginterupsi kami 
untuk menoleh ke arah sumber suara. 


"Vivian!" Nian bersorak kegirangan, 


"Itu Ris temenku ayo kita kesana." Lagi-lagi Nian 
menarik tanganku agar mengikutinya. Dia pikir aku nggak 
bisa jalan sendiri apa! 


"Vivian! Ya ampun, aku kangen banget sama kamu." Ujar 
Nian sembari memeluk erat temannya itu. 


Hemm... tuh kan heboh sendiri!! 


"Aku juga kangen banget sama kamu Ni," Jawab teman 
Nian yang tidak salah namanya Vivian itu, dengan sama 
girangnya. 


"Oh iya kenalin Vi, ini temanku Maristia panggil aja 
Maris apa kalau nggak Ristia." 


"Maris!" Aku mengulurkan tangan untuk 
memperkenalkan diri yang kemudian disambut olehnya. 


"Vivian," Jawabnya dengan senyum yang menampilkan 
lesung pipi manisnya. 


"Oh ya Vi, kamu katanya kesini nggak sendiri, mana 
temen kamu? Cewek apa cowok?" Celetuk Nian. 


“Sori Vi, kamu kelamaan ya nunggunya?" Sontak kita 
bertiga menoleh ke arah suara bariton di belakang. 


"Nggak kok, baru aja aku sama temen-temen ngumpul. 
Oh ya Ris, Ni, kenalin ini Arbi temen aku. Dia juga yang 
nganterin aku pulang ke Jakarta.” Aku menoleh ke arahnya. 
Tepat pada matanya yang juga menatap ke arahku. 


"Kamu?!" Ucapku lirih, tubuhku bergetar hebat, bahkan 
mendadak luluh lantah hanya karna menatap manik 
matanya. 


-Flashback ON- 
"Maaf aku nggak bisa lanjutin semua ini," 


"Kenapa Ris, beri aku satu alasan sampai aku bisa nerima 
keputusan kamu!" 


"Kita udah nggak cocok, aku mohon tolong ngertiin 
perasaan aku." 


“Tapi... Tapi kenapa? Apa yang nggak cocok diantara 
kita?” 


"Kamu terlalu santai menghadapi kehidupan, sikap kamu 
terlampau se-enaknya, kamu hanya bermain-main sesuka hati. 
Menganggap semua hal enteng hanya dengan ketawa-ketawa! 
Aku nggak bisa dengan» sikap kamu yang terlalu kekanak- 
kanakan, selalu keluyuran, masa depan gak jelas!” 


"Aku juga mikirin masa depan Ris. tapi yang penting aku 
tetap bisa hidup dengan cara yang aku suka. Tanpa 
melupakan tanggungjawab.” 


"Enggak semudah itu, pikirkan baik-baik masa depan 
kamu, hidup kedepannya nggak cuma sebatas seneng Bi!" 


“Aku juga udah mikirin itu," 


"Apa aku nggak salah denger, memikirkan dengan cara 
apa, merokok setiap jam, minum minuman keras? Dengan 
alasan tidak enak menolak ajakan teman, balapan-balapan 
dengan alasan hobi lalu apa lagi?" 


"Aku mau kita sama-sama dewasa menghadapi 
kehidupan, aku ingin sukses dan aku juga yakin begitupun 
dengan kamu! Urusi hidup kamu dan jangan kembali jika 
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hidupmu belum benar! Aku nggak mau suatu saat hidupku 
susah karna terus-terusan sama kamu yang se-enaknya!" 


"Aku cintai kamu Ris,” 


"Aku juga begitu, tapi tidak untuk mencintai sikap kamu 
yang berantakan itu!" 


"Aku bisa membahagiakan kamu dengan cara ini. Aku 
janji, asal kita nggak putus." 


"Aku nggak pernah yakin sama hal itu, dan aku selalu 
berharap kamu nggak pernah berucap omong kosong kaya 
tadi!" 


"Baik, aku akan berubah, berubah menjadi lebih baik 
untuk berbagai hal. Tapi perlu kamu ingat Ris, saat aku 
menjadi lebih baik nanti. Barangkali bukan kamu lagi yang 
aku cari.” Ucapnya ketus, aku sempat terbelalak akan 
perkataannya. Tapi akhirnyatidak.begitu ku hiraukan. 


"Terserah kamu!" Jawabku sembari beranjak pergi. 
-Flashback OFF- 
"Arbi," Tangannya terulur ke arahku. 


"Ris, Ris kamu gak pa-pa kan?” suara Nian 
membuyarkan lamunanku. 


"Eh, engg, enggak kok gak pa-pa. Oh iya aku Maristia!” 
Aku membalas jabatan tangannya sembari memperkenalkan 
diri dengan terbata-bata, meski sebenarnya perkenalan ini 
sangat-sangat tidak perlu! Toh aku yakin dia juga masih 
ingat aku. 


"Em ya udah yuk duduk. Pesen-pesen minum gih," Ajak 
Vivian. 


"Oh iya, Ayo-ayo!" Nian mengambil kursi dan kami pun 
duduk bersama dalam satu meja. 
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Mereka bersenda gurau bersama, bahkan Arbi sama 
sekali tidak terpengaruh dengan masa lalu yang pernah 
terjadi antara aku dan dia. Apa jangan-jangan dia udah lupa? 
Toh dia juga udah ada Vivian, buktinya pakai acara anterin 
pulang! 


Benar kan, Nian asyik ngobrol sama Vivian! Aku yang 
sedari tadi masih sangat canggung dan merasa tidak tertarik 
dengan apa yang mereka omongin, cuma bisa menimpali 
pembicaraan mereka dengan sesekali bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang Vivian lontarkan. Begitupun 
dengan Arbi. Dia cenderung cuek, bahkan biasa aja 
walaupun aku dan dia sesekali saling tatap. 


"Em.. Ni, Vi, aku pamit ke kamar mandi dulu ya kebelet 
nih!" Akhinya ku putuskan untuk pergi ke kamar mandi, 
mengurangi ketegangan dalam hati. 


"Oke Ris, perlu aku anter?",Tanya Nian. 


"Gak usah Ni, aku bisa sendiri kok," Jawabku, Nian 
mengangguk. 


Sampai di kamar mandi, aku nggak melakukan 
hal apapun, cuma sesekali membasuh muka mencoba 
menjernihkan pikiran. 


"Masih inget aku Ris?" Aku benar-benar terkejut saat 
tiba-tiba Arbi muncul di belakangku, aku tidak berani 
menoleh ke arahnya. Aku hanya menatap sekilas dirinya dari 
pantulan cermin. 


"Hei kenapa? Kamu kelihatan gugup gitu?" Langkahnya 
panjang mendekatiku, salah satu tangannya meraih 
pundakku. Aku segera menepis tangannya. 


"Hei ada apa? takut sama aku? Tenang aja Ris, Aku gak 
gigit kali!" Celetuknya sembari tertawa. 
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"Ngapain kamu kesini?!" Tanyaku dengan nada suara 
datar. 


"Nggak, aku cuma mau buang air," Jawabnya dengan 
seringaian jahil. 


Aku mencoba melangkah pergi dari hadapannya. Dia 
menahan pergelangan tanganku 


"Lepasin!" 


"Kamu gak pengen basa-basi tanya kabarku selama lima 
tahun ini?" Tanya Arbi. 


"Enggak Arbi, kita terlalu lama di sini, di depan ada Nian 
dan Vivian mereka bisa curiga kalo kita nggak cepet balik ke 
kursi!" Jawabku. 


"Kenapa emangnya? Kamu takut mereka nyusul kita di 
sini? aku biasa aja." 


"Arbi cukup, kamu udah punya Vivian dan kita nggak 
ada hubungan apa-apa lagi. Nggak ada yang perlu dijelasin!" 


"Emang siapa yang minta penjelasan? Siapa juga yang 
masih menganggap kita ada hubungan?" Tanya Arbi dengan 
cengiran mengejeknya. Aku merasa mati kutu nggak tau 
harus jawab gimana. 


"Terserah!" Jawabku ketus sembari melangkah pergi 
saat dia melepas genggaman tanganku. 


Aku udah gak mood lagi untuk kembali ke meja, sampai 
akhirnya aku memilih keluar dari cafe, menghentikan taksi 
dan bergegas pulang. 
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3 
Cemburu Masa Lalu 


Maristia 


Sepanjang perjalanan aku cuma bisa merenung 
memikirkan apa yang baru saja terjadi, kenapa tiba-tiba 
kamu datang? Setelah lima tahun kita tidak saling tau, dan 
tiba-tiba hari ini kamu datang seolah-olah tidak pernah 
terjadi apa-apa diantara kita. 


Apa kamu cuma ingin memamerkan perubahanmu ke 
aku? Setelah kamu berhasil menjadi orang yang lebih baik 
dari masa lalu. Jujur aku senang dengan perubahan yang 
terjadi. Tapi tidak bisa dipungkiri, perasaan sakit itu muncul 
tiba-tiba. Dan aku nggak pernah tau apa alasannya. 


Aku menyesal?? 


Benar-benar perasaan yang nggak masuk akal sepanjang 
hidup. sudah pergi ninggalin kamu, buat ngejar berlian yang 
cuma indah dari jauh. Eh, ternyata lebih buruk dari besi 
berkarat! Padahal jelas-jelas kamu nggak bisa membohongi 
perasaan kamu sendiri kalo cinta sejati kamu dari dulu cuma 
buat Arbi, ini semua karna perkara gengsi! 


Buang jauh-jauh sesalmu Ris, sumpah kamu rendah 
banget kalo ngarepin dia datang lagi di hidup kamu! doain 
dia biar bahagia sama apa yang udah dia perjuangkan 
selama ini. Dan, kelarin sisa karma-mu itu! 
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Arbi 


Aku kembali, setelah kurang lebih lima tahun lamanya 
aku tidak menginjakkan kaki di kota metropolitan ini, 
perasaan senang tentu ku rasakan. Apalagi malam ini, aku 
bertemu dia! Orang yang tidak pernah hilang dari sekecil 
apapun ruang di otakku. Juga, hatiku. 


Tidak ada yang berbeda darinya, sama seperti lima 
tahun yang lalu saat dia memutuskan hubungan denganku 
secara sepihak, alasannya tak tahan dengan sikapku yang se- 
enaknya dan menganggapku tidak punya masa depan yang 
jelas. 


Dia, iya Maristia. Masih sama seperti yang dulu aku tau. 
Gengsinya, egoisnya , manisnya, cantiknya.. Hha! 


Mungkin dia bertanya-tanya tentang 
kedatanganku, bisa ku lihat dengan jelas dari raut wajahnya 
yang terkejut saat bertatapan-denganku tadi. 


Ku pikir dia udah tidak pernah peduli lagi denganku, 
tapi setelah pertemuan tadi ku lihat ada sesuatu yang tidak 
bisa dia sembunyikan di balik senyum kakunya. 


Dan tunggu, 


Aku masih ingat kata-katanya di toilet tadi, saat dia 
menyinggung nama Vivian. Apa dia cemburu jika aku datang 
mengantarkan Vivian? 


Maristia 


Aku terbangun saat sinar matahari menyelinap dari 
balik jendela mengenai wajahku. 
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"Ya Tuhan, sudah pagi, Gumamku sambil mengucek 
mata mencoba menyadarkan diri. Ku ambil handphone di 
atas nakas yang entah sejak Kapan ku abaikan 
keberadaannya. 


Ris, kamu kenapa pulang duluan?' 
Bales dong Ris!’ 
Kamu udah tidur ya? kebo banget.’ 


Ris, pokoknya aku nggak mau tau kamu sekarang 
bangun. Pagi ini juga temenin aku ke butik cari baju, 


Aku jemput jam delapan pagi! 


Aku mendengus kesal setelah selesai membaca 
beberapa chat yang masuk. Ya, tentu saja chat dari Nian. Dia 
itu selalu nggak tepat waktu Kalo mau ngajak keluar rumah! 


Kak 


"Eh gila, sebenernya kita udah telat tau gak!" 


“Lagian, ngajakin mendadak gitu!" jawabku sembari 
memasang sabuk pengaman. 


"Terus, kenapa kemarin kamu pulang duluan?" Aku 
gelagapan saat Nian menanyakan soal di cafe. 


"Emm, udah ngantuk aja." Jawabku tanpa menghiraukan 
muka sengaknya. 


"Tapi kan kamu bisa ngajak aku pulang, ngapain pake 
naik taksi!" 


"Udah lah Ni, gapapa kok. Kalo kamu gak diam aku turun 
di sini nih!" Ancamku 


"iya deh!" 
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KKK 


"Udah sampe nih Ris," Nian melepaskan sabuk 
pengamannya dan memarkirkan mobil di depan sebuah 
butik mewah, dan aku yakin baju-baju yang dijual berasal 
dari karya-karya desainer terkenal. 


"Ya udah masuk yuk!" Ajakku. Nian mengangguk. 


"Selamat pagi mbak, ada yang bisa saya bantu?" Tanya 
salah seorang Pramuniaga di butik itu. 


"Emm, saya mau cari blus yang sesuai buat kerja mbak," 
Jawab Vivian. 


"Oh baik, mari silahkan," Sang pramuniaga dengan 
ramah menunjukkan beberapa koleksi baju-baju kerja yang 
sangat apik dipajang di beberapa mannequin. 


"Ris, menurut kamu aku cocok pake yang mana?" Tanya 
Nian antusias 


"Terserah kamu deh Ni, kan kamu yang mau make." 
Jawabku sambil melihat lihat koleksi kebaya. 


"Ya elah, Situ mah kalo dimintai saran suka gitu!" 


"Nian, Maris?" Sebuah suara, menginterupsi aku dan 
Nian. 


"Eh Vivian, kita ketemu lagi!" Sapaku, 
"Kamu lagi cari baju juga Vi?" Tanya Nian. 


"Enggak kok ini nemenin..” Ucapan vivian terputus saat 
seseorang Mendekat ke arah kita bertiga. 


"Vi ini dasinya bagus yang..," Aku terkejut ternyata dia 
Arbi, begitu juga dengannya. Ucapan Arbi terpotong saat dia 
menyadari keberadaanku dan Nian. 
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"Kalo menurut aku bagus yang merah itu Bi." Nian ikut- 
ikutan memberi komentar. 


"Aku setuju sama Nian!" ucap Vivian tak kalah semangat. 


"Kalo menurut kamu Ris?" tanya Arbi tiba-tiba. Diikuti 
tatapan Vivian dan Nian yang seolah-olah menunggu 
jawabanku. 


"Terserah aja, kan situ yang mau pake!" Jawabku 
seadanya. 


“Ih Maris lo mah gitu," Nian mencubit lenganku. 


"Iya deh aku setuju juga sama kalian, merah bagus!" 
Ujarku sambil mengalihkan pandangan dari mereka. 


Tapi ternyata caraku mengalihkan pandangan salah. Aku 
malah melihat Farid dengan perempuan yang ku lihat dari 
foto beberapa hari lalu, mereka asyik memilih kebaya. Ya 
Tuhan, cobaan apa ini. Mataku mendadak panas. 


Mereka terlihat begitu serasi saling bergandengan 
sesekali berpelukan, seperti mati berdiri melihat kemesraan 
mereka. Tanpa sadar tangan Nian melingkar di pundaku. 
Mencoba menenangkanku setelah memyadari apa yang baru 
saja terjadi. 


Nian mengajakku duduk di kursi sebelah kamar pas, 


"Minum dulu Ris," Vivian menyerahkan sebotol air 
mineral. 


"Makasih ya." Ucapku, tanpa ku sadari air mataku 
perlahan-lahan jatuh. 


"Udah jangan sedih mulu ih." Seru Nian, sambil 
mengusap air mataku dengan tissue. 


16 


Arbi 


Setelah kejadian di butik tadi, ada perasaan yang tak 
bisa ku jelaskan. Perasaan benci saat melihat Maris lebih 
memilih menangisi lelaki lain. Bahkan di hadapanku, terlihat 
betapa dia begitu sakit karna apa yang dilihatnya tadi. 


Aku bertanya-tanya. Apa dia secinta itu dengan mantan 
kekasihnya yang nggak tau diri? Perasaan tidak rela 
mendominasi hati dan perasaanku saat ini. 
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LI 
Nambah Beban 


Setelah hari itu, hidupku terasa flat dan berjalan sangat 
membosankan, aku hanya pergi ke kantor menyelesaikan 
pekerjaan. Pulang, makan, tidur dan mengulang aktivitas 
yang sama setiap harinya. 


Tidak ada harapan yang bisa membuatku semangat saat 
ini. 
"Maris, akhirnya kamu pulang nak." Teriak mama, 


sembari memelukku. 


"Mama apa-apaan sih, kaya Maris gak pulang setahun 
aja." Jawabku sembari melepaskan pelukannya. 


"Maris, kamu dengerin mama, anaknya temen-temen 
mama itu hampir semuanya udah nyebar undangan 
pernikahan, terus kamu kapan Ris? Bahkan calonmu aja 
mama nggak pernah tau!" Ujar mama panjang lebar. 


"Aduh ma, dari kemarin itu terus yang dibahas. Yang lain 
gak ada ya?" 


"Ris, bentar lagi kamu itu udah dua puluh tujuh tahun 
loh. Mama udah gak sabar mau gendong cucu Ris," 


"Mama udah ya, Maris capek mau tidur!" Ucapku sambil 
beranjak dari sofa menunju lantai dua. 
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"Pokoknya mama gak mau tau Ris, secepatnya kamu 
harus cari calon dan kenalin ke mama.” Aduh mama nggak 
tau apa kalo anaknya ini baru aja ditinggal selingkuh, Gak 
usah maksa maksa cepet nikah bisa kali. 


KKK 


"Kenapa kamu pagi-pagi udah cemberut aja?" Tanya 
Nian sembari menepuk bahuku. 


"Badmood, semalem nyokap maksa-maksa cari jodoh!" 


"Bhuahahaha!" Suara tawa Nian menggelegar ke seluruh 
ruangan. 


"Apaan sih, emang ada yang lucu?" Tanyaku ketus. 


"Ya iyalah lucu, mama kamu gak tau ya kalo anaknya 
abis dikhianatin. Haha?" 


"Sialan, nambahin badmood!" 


"Eh tau gak, Vivian temen aku itu. Dia sekarang kerja di 
sini. Di divisi pemasaran," 


"Hah yang bener, kok bisa? Emang dia gak balik ke 
Batam?" lagi-lagi badmoodku bertambah setelah mendengar 
penjelasan Nian, eh bentar tapi kenapa aku badmood? Gak 
salah juga kan kalo Vivian ikut kerja di perusahaan yang 
sama denganku. 


"Hallo ma?" 


“Maris pokoknya nanti kamu harus pulang tepat waktu, 
kalo bisa kurang dari waktu yang ditentukan. Mama mau 
bicara sama kamu.” Tanpa basa-basi mama langsung 
menjelaskan kemauannya. 
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"Ada apa sih ma? Maris gak mau ya, kalo mama cuma 
mau bahas tentang nikah!" 


“Pokoknya kamu pulang cepet aja, mama tunggu di 
rumah." 


"Tapp.. tutt!" Sambungan telepon terputus sebelum aku 
selesai bicara, Dasar mama pemaksa! 


Kak 


Pukul tiga sore aku sudah tiba di rumah, sesuai 
permintaan mama agar aku pulang lebih awal. Setelah 
memarkirkan mobil ke garasi aku segera masuk ke rumah 
karna penasaran dengan apa yang ingin mama bicarakan. 


"Ma Maris pulang!" Teriakku saat tidak mememui satu 
orangpun di rumah. 


"Maris kenapa kamu gak pernah bilang ke mama kalo 
sebenarnya kamu sudah punya calon suami?" Ucapan mama 
mengejutkanku, 


"Ca.. Calon suami, apa maksud mama?" Aku yang tidak 
mengerti maksud mama hanya bisa melongo. 


"Loh kok kamu malah bingung sih, itu dia datang!" 
"Datang? Si...siapa sih maksud mama?" 


"Dia di belakang, lagi ngobrol sama papa kamu di 
taman," Ucap mama sambil menunjuk arah taman yang ada 
di belakang rumah. Karna saking penasaran, aku langsung 
berlari ke arah taman. 


Kakiku seketika lemas saat melihat dua orang yang 
tengah asyik berbincang-bincang sembari sesekali meneguk 
secangkir kopi. Aku berjalan perlahan mendekat ke arah 
gazebo taman tempat mereka duduk. 
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"Ar.. Arbi? Nga-ngapain kamu di sini?" Tenggorokanku 
tercekat saat mengetahui yang datang adalah Arbi. 


"Maris kamu udah datang, Arbi udah nunggu dari tadi." 
Ucap papa. 


Aku masih belum menyadari apa yang sebenarnya 
terjadi, tergambar jelas raut wajah Arbi yang santai dan 
sangat berbanding terbalik denganku. 


"Pa boleh aku ngobrol berdua dulu sama Arbi?" Tanyaku 
pada papa yang disambut anggukan olehnya. 


"Mau ngobrol sama calon suami pake acara ijin, silahkan 
aja!" Kata papa diiringi tawanya lalu pergi meninggalkan aku 
dan Arbi. 


"Arbi jelasin sebenarnya apa maksud semua ini, kenapa 
tiba-tiba aja kamu dateng seolah-olah tidak ada apa-apa dan 
membohongi papa mama ,kustentang Calon suami?" Aku 
meminta pejelasan pada Arbi sesaat setelah langkah papa 
sudah menjauh dari kami. 


"Membohongi papa mama? Aku nggak ngelakuin hal 
itu." Jawabnya santai. 


"Arbi please!" Aku muak dengan tingkah santainya. 


"Ris, kamu tuh harusnya makasih sama aku karna disaat 
kamu didesak papa dan mama kamu untuk nikah, aku 
dengan baik hati mau membantu kamu, simple kan?" 


"Oh jadi kamu kaya gini karna kasihan sama aku! Denger 
ya Bi, aku gak butuh kasian dari kamu, lagian aku juga masih 
bisa kok usaha cari jodoh sendiri tanpa campur tangan dari 
kamu." Aku sudah terlampau emosi. 


"Kita lihat seberapa kuatnya kamu dengan segala bentuk 
gengsi yang kamu punya." Jawab Arbi dengan seringaian 
jahilnya. 
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"Arbi sekali lagi aku gak butuh bantuammhm!" 
Ucapanku terjeda saat tiba-tiba bibir Arbi menyentuh 
bibirku. Aku mencoba memberontak namun ia menahannya, 
lumatan lumatan lembut yang dia berikan mampu 
menguapkan kesadaranku. Entah sejak kapan kewarasan 
yang aku punya hilang dari otakku. Aku yang masih terkejut 
tidak melakukan hal apapun selain diam dan menerima 
ciuman darinya. 


"Kalau mau aman, ikuti aja Cara bermainku!" Ucap Arbi 
setelah menghentikan aksi gilanya. 


Aku yang sedari tadi terengah-engah mencoba 
memulihkan kesadaran. Aku hanya mematapnya dengan 
tatapan bingung. 


"Besok orangtuaku kesini, itu permintaan Mama kamu. 
Dan mama papaku juga tidak keberatan dengan hal itu." 
Jelasnya sembari melangkah,pergi dari hadapanku. 


Ya tuhan apa maksud semua ini? 


22 


D 
Lamaran Dadakan 


Arbi 


Hari ini sesuai janjiku pada mama dan papanya Maris, 
aku membawa kedua orang tuaku untuk datang ke rumah 
keluarga Sasongko. Setelah semalam aku menjelaskan 
kepada kedua orang tuaku, bahwa aku akan melamar 
seorang wanita. Mereka sangat antusias, apalagi setelah 
mamaku tau ibunya Maris-adalah teman seangkatannya dulu 
saat SMP. 


"Ya ampun, keluarga Wiyatmoko sudah datang." sambut 
mama Maris dengan antusias saat menyalami kami dan 
mempersilahkan duduk. 


"Nggak nyangka ya jeng kita mau besanan!" Ucap 
mamaku tak kalah antusias. 


"Iya sama jeng, aku nggak tau kalo anak kita saling kenal, 
Maris nggak pernah cerita!" Jawab Tante Laria yang tak lain 
adalah mama Maris. 


"Oh iya Maristia mana jeng?" Tanya mama. 


“Bentar ya aku panggilin dulu,” Tante Laria beranjak 
meninggalkan kami di ruang tamu dan pergi ke lantai atas. 


Tidak lama kemudian ia turun seraya menggandeng 
tangan Maris, aku hampir tidak berkedip saat melihat ke 
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arah Maris, satu kata untuknya ‘cantik’. Dengan balutan 
kebaya sederhana. Rambutnya ditata rapi dengan helaian 
rambut di kanan dan kiri yang dibiarkan tergerai. 


"Maris ayo duduk!" Ajak mama sambil mengggiring 
Maris untuk duduk di sampingnya. 


"Wah anak papa gak salah pilih. Calon mantu kita cantik 
banget ma!" Goda papa sambil menepuk pundaku. 


Papa dan mama Maris hanya tertawa, sedangkan Maris 
masih bertahan dengan raut wajahnya yang canggung, 
terlihat banyak sekali pertanyaan yang sebenarnya ingin dia 
ungkapkan tentang apa sebenarnya maksud dari tindakanku. 


"Om, Tante! Maksud kedatangan saya bersama kedua 
orangtua saya kemari, untuk melamar Maristia,” 


"Sesuai dengan apa yang saya ungkapkan kemarin." 
Ucapku memulai inti pembicaraan. 


"Saya dan Maris sudah kenal cukup lama, dan maaf jika 
kedatangan saya kemarin terkesan mendadak. Saya yakin 
Maris pasti juga kaget karna saya tidak memberitahunya 
terlebih dulu." 


"Saya berjanji akan menjaga Maris dengan baik 
nantinya," Aku melirik sekilas ke arah Maris yang sedari tadi 
menunduk. 


"Om sama tante setuju aja Nak Arbi, jika niat kamu tulus. 
Toh kalian sudah sama-sama dewasa dan om yakin kamu 
bisa menjaga anak om yang sangat manja ini dengan baik." 


"Tapi pa, aku.." Maris hampir bicara namun terputus 
saat mamanya tiba-tiba menyela. 


"Kalo tante maunya kalian cepet-cepet nikah, soalnya 
tante udah pengen gendong cucu." Ucapnya. 
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"Iya Bi, mama setuju sama tante Laria, toh niat baik gak 
boleh ditunda-tunda!" 


"Em.. Gimana jeng kalo bulan depan aja nikahnya!" Seru 
mama. 


"Nggak terlalu lama ya jeng? mending minggu depan." 
Jawab tante Laria. 


Terlihat dari raut wajah Maris yang sangat terkejut 
mendengar kedua orangtua saling nego untuk menentukan 
waktu pernikahan. 


"Mama, Tante, bagaimana kalo kita minta Maris saja 
yang menentukan tanggal pernikahannya," Ucapku mencoba 
menengahi perdebatan antara ibu-ibu itu. 


"Maris, gimana kamu setuju kan minggu depan nikahnya? 
Nanti biar kami yang menyiapkan segala sesuatunya." Maris 
menatap ke arahku, matanya, melotot seolah-olah berkata 
Ini semua gara-gara kamu!' aku hanya mendelik mencoba 
mengalihkan pandanganku dari matanya. 


“Mama satu bulan ataupun seminggu itu masih terlalu 
cepet buat Maris," Jawabnya pelan. 


"Terus kamu maunya kapan Ris?" Tanya tante Laria. 
"Satu tahun lagi aja gimana?" 


"Hah??" Sontak semua orang terkejut dengan 
jawabannya. Begitu juga denganku. 


Dia minta satu tahun lagi? Emang dasar gila ni anak. 
Emang dikira satu tahun waktu yang singkat. 


Setelah banyak perbincangan yang kami lewati, 
akhirnya diputuskan tiga bulan lagi waktu pernikahannya. 
Masih jelas tergambar raut wajah Maris yang frustasi 
mendengar keputusan kedua orangtua kami yang terkesan 


25 


memaksa. Tapi karna dia tidak ada dukungan akhirnya dia 
pasrah-pasrah saja. 


"Aduh kok kamu baru cerita sih Ris?" Sambar Nian 
setelah aku menjelaskan semua yang terjadi. 


"Aku juga bingung mau cerita dari mana." Jawabku lesu. 
"Aku takut Vivian marah." Ucapku lagi sambil menunduk. 


"Kenapa marah? Apa hubungannya sama Vivian?" Tanya 
Nian heran, 


"Bukannya Vivian itu pacar Arbi? Buktinya dia pake 
acara nganterin Vivian dari Batam." 


"Yah kamu salah paham kali Ris, Vivian itu gak pacaran 
sama Arbi. Dia itu temen Arbi inget hanya temen gak lebih! 
Toh Vivian udah punya suami." Jelas Nian. 


"Hah? Yang bener? Kok kamu bisa tau?" Tanya ku makin 
penasaran. 


"Iyalah, Vivian itu temen aku sejak TK. Apa -apa dia 
selalu cerita sama, Vivian bilang dia minta bantuan Arbi buat 
nyariin kerjaan di Jakarta, soalnya kontrak kerja dia di 
Batam udah abis." 


"Oh begitu, aku kira mereka pacaran," 


"Ya enggak lah, kalo mereka pacaran ngapain coba Arbi 
nglamar kamu." Celetuk Nian. 


"Eh sebenarnya perkenalan awal kalian gimana sih, 
cerita dong!" 


"Kepo! Tau ah ceritanya panjang males mau cerita." 
Jawabku sembari pergi keluar ruangan. 
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"Ya elah pelit amat sih Ris!" Aku terkekeh. 
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6 
Dipingit | 


Tiga bulan aku berharap tidak akan datang secepat ini, 
tapi beruntunglah orang tuaku karna nyatanya waktu 
berjalan tidak sesuai harapanku. 


Tepatnya tiga hari lagi aku akan melaksanakan 
pernikahan bersama Arbi, pernikahan aneh! Terjadi dengan 
awal yang tidak jelas bahkan terkesan dipaksakan, dan 
sepertinya hanya aku yang merasakan hal itu. 


Setelah tepat seminggu lalu mama dan tante Finda 
kompak memaksaku untuk segera meminta ijin cuti, dengan 
alasan harus dipingitlah, banyak persiapan lah, biar nanti 
kalau pas hari H manglingi lah. Terserah! Aku bahkan nggak 
peduli sama hal itu. 


Ceklek, 


"Ris kamu ngapain sih nyuruh-nyuruh aku kesini?" 
Teriak Nian sembari masuk ke dalam kamarku. 


"Temenin aku lah Ni, bosen nih di rumah kaya orang 
sakit pake acara pingit-pingitan." Jawabku malas. 


"Ya udah namanya juga ngikutin adat, jalanin aja 
nikmatin tuh apa yang harus dilewati kali aja berkah!" 
Jawabnya sok bijak. 
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"Ajak keluar dong Ni. Kemana gitu nonton yuk!" Ucapku 
sedikit memaksa. 


"Gak bisa Ris, ntar malah aku yang abis di ceramahin 
nyokap lo!" 


"Enggak, aku jamin kamu aman kok tenang aja!" 


Akhirnya Nian setuju setelah melewati masa-masa 
pemaksaan, untungnya papa dan mama lagi nggak ada di 
rumah, jadi dengan lancar jaya kita bisa keluar! 


Kak 


"Akhirnya aku bisa ngeliat dunia luar lagi!" Aku 
menghirup udara pagi dengan riang. 


"Lebay dah!" Nian menepuk pundakku. 
"Awas aja ya kalo sampai aku yang disalahin!" 


"Enggak tenang aja, nggak bakal ada ta...” Ucapanku 
terhenti saat seseorang menepuk bahuku. Sontak aku dan 
Nian langsung menoleh ke belakang. 


"Ngapain kamu di sini?" Aku benar-benar terkejut. 
"Ar.. Arbi kok ka.. Kamu ada di sini?" Tanyaku gagu, 


"Kalo ditanya mending langsung jawab aja deh, nggak 
usah membuat pertanyaan baru!" Ujarnya sadis. 


"Ya terserah aku dong," Jawabku cuek sambil mencoba 
beranjak dari hadapan Arbi. 


"Eitt tunggu dulu!" Arbi menarik tanganku. 


"Apaan sih Bi, kamu belum jadi suami aja udah over 
banget!" 
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"Aku harap kamu belum pikun, inget kan kamu lagi 
dipingit?" 


"Kamu juga kan, terus ngapain kamu pergi-pergi pake 
ngelarang aku keluar rumah. Mau kamu apa?!" Aku mulai 
emosi. 


"Ni mending paksa dia pulang deh." Ucap Arbi ke arah 
Nian. 


"Dari tadi aku emang udah nyuruh dia buat balik, tapi 
dianya nggak mau." Nian mencoba menjelaskan. 


"Dasar keras kepala, pulang sama aku sekarang gak ada 
tapi-tapian!" Arbi menarik tanganku. 


"Arbi lepasin! Sakit, aku kan pergi sama Nian. Aku 
pulang aja sama dia." Arbi menghentikan langkahnya, dan 
menoleh ke arah Nian. 


"Ni, gak pa-pakan Maris pulang sama aku? Kamu pulang 
sendiri ya," Aku melongo mendengar ucapannya. 


"Iya deh Bi gak pa-pa, hati- hati!" Jawab Nian dengan 
girang, kok kayaknya Seneng banget dia nggak jadi pergi 
sama aku? 


"Udah ayo pulang!" Arbi kembali menarik tanganku. 


"Bi lepasin dong, sakit tau nggak! Aku bisa jalan sendiri 
gak usah narik-narik.” Arbi sedikit melonggarkan 
genggamannya, meskipun dia masih tetap menggandeng 
tanganku. 


“Ngapain kamu keluar rumah? Inget kan kamu dipingit." 
Tanyanya saat kami sudah duduk di dalam mobil. 


"Aku tuh bosen di rumah, seminggu ini yang aku tau 
cuma kamar, dapur, kamar, dapur aja. Jenuh!" Jawabku. 


"Oh." Dan jawaban dia hanya 'oh'!! 


30 


Kak 


"Ya ampun Maris, kamu itu dari mana aja sih?" Mama 
langsung menabrakku dengan beragam pertanyaan padahal 
aku baru saja turun dari mobil. 


"Loh kok kamu sama Arbi? Kalian kan lagi dipingit. Gak 
sabaran banget sih mau barengan! Sabar dong sayang, 
tinggal tiga hari lagi menikahnya, setelah itu kalian puas- 
puasin deh barengannya!" Protes mama. 


"Mama apaan sih, Maris capek! Mau tidur." Aku langsung 
beranjak pergi ke kamar meninggalkan mama dan Arbi yang 
tengah melanjutkan bincang-bincangnya. 


Kak 


Arbi 


Pagi ini tiba-tiba klien ku mengajak bertemu untuk 
membahas proyek baru sebuah perusahaan pengembang di 
Batam. Karna kebetulan seminggu ini aku tidak pergi ke 
kantor untuk mempersiapkan pernikahan, ku putuskan 
untuk menemuinya di sebuah mall. Selesai bertemu, aku 
berencana segera pulang, namun tiba-tiba langkahku 
terhenti saat melihat Maris dan Nian di sebuah eskalator 
sambil bercengkerama. Aku mengambil langkah cepat untuk 
menghampiri mereka. 


"Ngapain kamu disini?" Tanyaku sambil menepuk bahu 
Maris. 


“Ar... Arbi kok ka.. Kamu ada di sini?" Tanya Maris, 
terlihat jelas dia gugup. 


"Kalo ditanya mending langsung jawab aja deh, Nggak 
usah membuat pertanyaan baru." Jawabku. 
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"Ya terserah aku dong," Maristia justru berkilah dan 
beranjak dari hadapanku. 


"Tunggu dulu." Aku menarik tangannya, 


“Apaan sih Bi, kamu belum jadi suami aja udah over 
banget!" 


"Aku harap kamu belum pikun, inget kan kamu lagi 
dipingit?" 


"Kamu juga kan, terus ngapain kamu pergi-pergi pake 
ngelarang aku keluar rumah. Mau kamu apa!" Aku mulai 
emosi. 


"Ni mending paksa dia pulang deh." Ucap ku ke arah 
Nian. 


"Dari tadi aku udah nyuruh dia buat balik, tapi dianya 
nggak mau!" Nian mencoba menjelaskan. 


"Dasar keras kepala! Pulang sama aku sekarang gak ada 
tapi-tapian!" Aku kembali menarik tangannya. 


"Arbi lepasin! Sakit. Aku kan pergi sama Nian, pulangnya 
sama dia juga dong." Aku menghentikan langkah, dan 
menoleh ke arah Nian. 


"Ni, gak pa-pa kan Maris pulang sama aku? Kamu pulang 
sendiri ya," 


“Iya deh Bi, gak pa-pa hati- hati!" 
"Udah ayo pulang!" 


"Bi lepasin dong, sakit! Aku bisa jalan sendiri gak usah 
narik-narik." Aku sedikit melonggarkan genggamanku saat 
ku lihat pergelangan tangannya agak memerah. 


“Ngapain kamu keluar rumah, inget kan kamu lagi 
dipingit?" tanyaku saat kami sudah duduk di dalam mobil. 
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"Aku tuh bosen di rumah, seminggu ini yang aku tau 
cuma kamar, dapur, kamar, dapur aja. Jenuh!" Jelasnya, aku 
hanya mengangguk sambil ber OH ria. 


Bisa ku tebak apa yang akan terjadi saat kami sudah 
sampai, dan ternyata hal itu benar adanya, aku seperti 
diinterogasi Tante Laria mama Maris. Akhirnya aku 
menjelaskan semua yang terjadi. Tante Laria pun hanya 
geleng-geleng kepala saat mengetahui tingkah bodoh 
putrinya. 
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Hari H! 


Arbi 


Setelah berhari-hari melewati seluruh rangkaian adat 
jawa sebelum pernikahan, pagi ini adalah hari dimana aku 
dan Maris akan melaksanakan prosesi akad nikah. 


Keluarga besar memang sepakat untuk menggelar 
prosesi adat jawa. Perasaan deg-degan jelas terasa. Aku 
berkali-kali keluar masuk kamar mandi mencuci muka untuk 
mencoba meredakan kegugupan. 


"Siap Bro?" Tanya Romi sembari menepuk bahuku. 
"Bismillah aja deh gue," Jawabku pasrah. 


"Semangat bro, jangan salah pas ngucapin lafal ijab 
qobulnya." 


“Iya iya." 


Flashback ON 


"Aku mau besok kalo kita nikah kamu ngucapin lafal 
ijabnya harus lancar, satu tarikan nafas." Ucap Maris sambil 
tertawa. 


"Kalo gak bisa gimana?" Ujarku mencoba menggoda. 
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"Ya harus bisa dong, makannya belajar mulai sekarang.” 
Katanya. 


, 


"Iya deh, gampang besok. Masih lama juga nikahnya.' 
Jawabku cuek. 


Flashback OFF 


Tidak terasa, hari ini adalah hari pernikahanku dengan 
Maris, Aku segera menuju ke ruang ijab qabul. Disana sudah 
banyak keluarga yang berkumpul termasuk kedua 
orangtuaku dan kedua orang tua Maris. Aku duduk di depan 
penghulu. 


Dengan mantab dan penuh percaya diri aku 
mengucapkan lafal ijab qabul di depan penghulu, para 
orangtua kami dan tamu-tamu dengan satu tarikan nafas. 
Aku berhasil mewujudkan ; impian sederhana Maris. 
Akhirnya kami Sah!! 


Tidak lama kemudian, Maris duduk di sampingku. Cantik 
banget, dengan balutan gaun kebaya putih yang berekor 
cukup panjang, juga Sanggul sederhana yang menambah 
kesan anggunnya. 


Aku menatap Maris, diikuti dia yang juga menatapku, 
dengan ragu dia mengulurkan tangannya, setelah 
bersalaman aku memberikan diri mencium keningnya. Dia 
tidak merespon namun terlihat jelas wajahnya memerah. 
Para tamu bersorak-sorak memggoda kami yang masih 
sama-sama canggung . 


Malam menjelang, setelah melewati rangkaian acara 
yang cukup panjang, dengan menyalami banyak sekali tamu 
yang hadir di resepsi. Tiba saatnya kami istirahat. 


"Arbi, Maris mana?" Tanya tante Laria yang sekarang 
resmi menjadi mama mertuaku. 
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"Sudah masuk kamar ma, kayaknya mandi." Jawabku, 
padahal sebenarnya aku juga sedang bertanya-tanya dia 
kemana. 


"Ya sudah kamu juga masuk kamar sana, kamar maris 
ada di lantai dua paling pojok. Langsung mandi dan istirahat, 
kalo capek nggak usah anu-anu dulu, Maris kalo kecapekan 
suka gampang emosi hhe.." Jelas mama dengan nada 
menggoda. 


"Mama bisa aja, ya udah aku masuk dulu ya. Selamat 
istirahat ma," Pamitku sembari melangkah ke arah kamar. 


Perlahan aku membuka pintu, kamar Maris didominasi 
warna pink dan putih. Ahh cewek banget! 


Aku mendekat ke arah ranjang, ku dapati Maris yang 
sudah terlelap lengkap dengan baju tidur panjangnya, dia 
tidur dengan posisi miring dan menumpuk bantal guling di 
sampingnya. Aku yakin maksud dia sebagai pembatas 
tidurku dan tidurnya. 


Aku beranjak menuju kamar mandi. Sama seperti ruang 
kamarnya, nuansa di dalam kamar mandi tidak jauh-jauh 
dari warna pink, setelah mandi aku segera beranjak keluar 
untuk merebahkan diri. 


Hampir setengah jam aku memaksa mataku agar segera 
terpejam, namun nihil aku sama sekali tidak mengantuk. 
Karna bosan aku memilih untuk melihat-lihat ruang kamar 
Maris. 


Banyak sekali foto-foto yang terpajang disana. Boneka- 
boneka, bunga dan segala macam bentuk pernak-pernik 
tertata rapi di setiap sudut ruangannya, aku memandang ke 
sebuah boneka yang sangat tidak asing. 


Ini adalah boneka yang aku kasih ke dia, saat 
anniversarry ke satu. Entah sudah berapa tahun yang lalu. 
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Ternyata dia masih menyimpan dengan baik kenang- 
kenangan itu. 


Maristia 


Keesokan harinya, aku terbangun saat mendengar 
dengkuran halus di samping telingaku. 


"Hah tidak!" Aku menjerit tertahan saat menyadari aku 
tidur di samping Arbi, bahkan parahnya kami tidur 
berhadap-hadapan, kaki kami hampir menyatu satu sama 
lain. 


"Apa-apaan sih Ris, pagi-pagi teriak-teriak ganggu orang 
tidur aja.” Arbi terbangun dari tidurnya sembari mengusap 
mata dan mengerjapkannya agar terbuka sempurna. 


"Bentar kenapa kita bisa tidur barengan? Dan ya Tuhan, 
apa-apaan ini bantal guling yang aku tumpuk semalem 
kemana? Kamu sengaja kan nyingkirin bantal gulingnya biar 
bisa deket-deket sama aku!" 


"GR banget sih jadi orang, besok-besok kalo tidur tuh 
yang anteng yang kalem. Jangan bringas kaya kuda mau 
perang, itu bantal guling pada berserakan di lantai karna 
kelakuan kamu sendiri." Jelas Arbi sambil menunjuk ke arah 
lantai. 


Aku mendengus kesal, sambil menahan malu dan 
berjalan ke arah kamar mandi menghindari tatapan Arbi. 


Setelah lima belas menit berendam di bathup, aku 
segera beranjak keluar kamar mandi. Ku lihat kasur sudah 
rapi, sedangkan Arbi entah pergi kemana. Aku segera turun 
ke ruang makan dan mendapati mama yang sedang 
membereskan sebagian piring kotor. 
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"Loh kok udah diberesin, emang udah pada sarapan?" 
Tanyaku. 


"Dari tadi, nih masih sedikit jatah kamu.” Mama 
menyodorkan sepiring nasi goreng ke hadapanku. 


"Udah punya suami! Yang rajin dong, anak prawan 
bangun siang banget. Eh prawan, kayaknya udah enggak 
ya?" Mama tertawa meledek, aku hampir saja tersedak 
mendengar apa yang mama katakana. 


"Mama apa-apaan sih, nggak lucu tau!” Aku 
menghentikan suapanku karna mendadak kenyang 
mendengar ucapan mama. 


“Gak usah malu kali Ris, mungkin aja semalam kamu 
abis nglembur sama Arbi makanya bangun kesiangan." 


"Mama ngelantur!" Jawabku kesal. 


"Oh iya kamu udah siap-siap” Apa perlu mama bantuin 
beres-beres buat pindahan?” 


"Pindahan? Maksud mama?” Aku tidak mengerti apa 
yang mama maksud. 


"Lho kamu gimana sih, bukannya kamu sama Arbi mau 
pindah ke rumah baru hari ini?" Jawab mama. 


"Siapa bilang?" 
"Arbi," Jawab mama langsung. 
"Terus dia dimana sekarang?" 


"Tuh lagi ngopi sama papamu di belakang." Mama 
menunjuk ke arah taman yang ada di belakang rumah, aku 
segera beranjak kesana untuk meminta penjelasan pada Arbi. 


"Arbi aku mau ngomong sesuatu sama kamu," Ucapku 
sambil menarik lengannya 
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"Ada apa Ris?" Tanya papa yang kaget dengan 
kedatanganku. 


"Bentar ya pa kita ke kamar dulu." Jawabku cepat. 


"Lepasin Ris, kenapa sih?" Tanya Arbi saat kami sudah 
berada di dalam kamar. 


"Jelasin ke aku apa maksudnya pindah rumah? Kok 
kamu gak bilang dulu ke aku?" 


"Aku belum sempet bilang ke kamu, lagian mama dan 
papa juga nggak masalah kita pindah," Jelasnya. 


"Gak! Pokoknya aku gak mau pindah," Arbi mendengus 
kesal. 


"Yang bener aja, masa aku pindah sendiri? Pengantin 
baru pisah rumah? Apa kata orang?" Celetuknya. 


"Aku gak peduli, pokoknya aku gak mau pindah!" Aku 
beranjak turun ke lantai dasar, terlanjur kesal dengan Arbi. 


"Maris kamu apa-apaan sih nak? Benar kata suami kamu, 
kamu harus pindah ke rumah suamimu!" Ucap mama, 
sepertinya dia menguping pembicaraan kami di lantai atas. 


"Mama ngusir aku?" Tanyaku heran, kenapa mama 
malah belain Arbi ketimbang aku yang nyata-nyata anaknya? 


"Maris, kalo kamu belum bisa menerima pernikahan ini, 
maka belajarlah menerima. Teruslah berusaha menjadi istri 
yang baik, berbakti pada suami jangan seperti ini!" Tegur 
mama sembari meninggalkanku. 


Akhirnya, setelah beberapa jam berpikir, aku 
memutuskan untuk ikut pindah. Hampir semua barang 
sudah ku bereskan dan Arbi sedikit demi sedikit 
memasukkannya ke dalam mobil. 
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Arbi 


"Udah siap?" Tanyaku, Maris menoleh sekilas ke arahku 
dan kembali fokus ke arah pintu utama rumah. 


“Ma, Pa! Maris berangkat dulu ya," Pamitnya kepada 
Mama dan papa dengan berlinang air mata. 


"Jangan nangis dong Ris, rumah kita kan dekat jadi 
kapan saja kamu tetap bisa dengan mudah pulang kesini." 
Jawab mama sembari mengacak-acak rambut panjang Maris. 


"Sudah sana berangkat, nanti keburu hujan." Tegur papa. 


"Pa, ma kami pamit ya." Aku mencium tangan papa dan 
mama bergantian. 


"Arbi, papa sama mama titip Maris ya, yang sabar 
ngadepin dia, anaknya memang manja!" Kata mama sembari 
mengusap lembut lenganku. 


"Iya ma, mama dan papa tenang saja, aku pasti jagain 
anak mama dan papa yang manja banget ini dengan baik.." 
Ujarku meyakinkan sambil sedikit melirik ke arah Maris 
yang masih belum selesai menangis. 


dak 


Saat perjalanan menuju rumah, aku dan Maris hanya 
saling diam. Tidak ada yang mencoba berniat membuka 
suara demi mencairkan keheningan. Kami sama-sama sibuk 
dengan rasa canggung dan bingung. Sedari tadi maris juga 
asyik melamun sesekali membuka ponselnya. 


"Sampai juga," Ucapku pelan sembari melepas sabuk 
pengaman. 


Aku menoleh ke arah Maris yang entah sejak kapan 
sudah tertidur pulas di kursi sampingku. Bahkan aku baru 
menyadari wajahnya semakin cantik saat tidur begini. 
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Aku turun dan memutari mobil membuka pintu di 
samping tempat duduk Maris, dan menggendongnya masuk 
ke dalam kamar dengan hati-hati, berusaha agar tidak 
mengusik tidurnya. 


Maris 


Aku terbangun saat tiba-tiba menyadari aku berada di 
sebuah ruang kamar yang sangat asing bagiku. Kamarnya 
sangat luas dengan berbagai macam pernak-pernik di 
dalamnya. Aku semakin terkejut saat di samping ranjang 
terpajang foto pernikahanku dengan Arbi, ukurannya cukup 
besar. Setelah mengingat apa yang terjadi, akhirnya aku baru 
menyadari kalo ini rumah baru yang akan aku dan Arbi 
tempati. Tapi tunggu, Arbi kemana? Aku beranjak dari 
ranjang menarik handle pintu. 


Pemandangan pertama yang aku lihat adalah interior 
dan ruangan yang ada di rumah ini. Semuanya sangat 
sederhana, namun begitu elegan. Ini benar-benar rumah 
idamanku sejak dulu. 


"Kamu udah bangun?" Suara Arbi mengagetkanku. 
"Bikin kaget aja sih!" Jawabku kesal. 


"Lebay gitu aja kaget.” Serunya sambil berlalu menuju 
ruang makan. 


"Aku udah beli makanan, kita makan malam dulu," 
Ujarnya sembari membuka beberapa kotak makanan yang 
dia beli tadi. Aku hanya menuruti apa yang dia katakan, 
karna tidak bisa ku pungkiri perutku sudah sangat lapar. 


"Di rumah ini ada beberapa peraturan," Tiba-tiba Arbi 
menyela. Aku hanya menatapnya penuh Tanya. 
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"Maksud kamu?" 


"Yang pertama, meskipun disini banyak sekali kamar, 
tapi aku tidak mau kita pisah kamar. Tidak ada kata tapi- 
tapian!" Ucapnya saat menyadari aku hampir membantah 


"Percayalah aku tidak akan melakukan apapun, jadi 
tidak usah merasa keberatan untuk satu kamar denganku." 
Jelasnya. 


"Kedua, akan ada seseorang yang nantinya akan 
membantu kita dalam mengurusi rumah. Dia akan datang 
pagi dan pulang sore hari, jadi tidak usah takut kecapekan." 


"Sori Bi, aturan yang kedua aku gak bisa nerima." 
Tolakku. 


"Kenapa?" Tanyanya. 


"Aku biasa apa-apa melakukan sendiri, dan aku juga 
ngga begitu suka terlalu banyak orang lain di rumah," 
Jelasku, Arbi hanya mengangguk mendengar alasanku. 


"Ya sudah, tapi resikonya kamu akan bekerja di luar dan 
di dalam rumah nantinya." 


"Akan aku usahakan. Dan aku harap kamu bisa diajak 
bekerja sama dalam mengurus masalah rumah!" Seruku. 


KKK 


Tak terasa, aku sudah memasuki dua minggu usia 
pernikahan. Semua berjalan dengan baik, meskipun masih 
banyak perselisihan yang sering Aku dan Arbi lewati. 


Tapi aku selalu mengingat nasehat mama agar bisa 
berperan menjadi istri yang baik, toh dalam prinsip hidupku 
menikah hanya sekali. Dan aku tidak punya pilihan lain 
selain menerima pernikahan yang sudah terjadi. 
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Aku dan Arbi juga sudah mulai bisa membuka pikiran 
masing-masing untuk sama-sama menjadi lebih dewasa. tak 
jarang dia berlaku romantis. 


Hari ini aku dan Arbi diminta mama dan mama mertua 
untuk berkumpul di rumah, sebenarnya aku agak males sih 
kalo ketemu mereka. Pasti ngomongin momongan mulu. 
Padahal perlu diketahui, aku dan Arbi belum pernah ngapa- 
ngapain selama dua minggu ini. 


"Maris gimana? Udah ada tanda-tanda belum?" Tanya 
mama mertuaku. 


"Hhe belum ma, ak..aku," 


"Arbi Gimana sih kamu, usaha yang keras dong biar 
cepet dapet. Mama udah gak sabar pengin gendong cucu!" 
Seru mama yang hanya ditanggapi tatapan datar dari Arbi. 


“Emang mama kira bikin anak kaya bikin mie instan bisa 
cepet," Jawab Arbi. 

"Apa jangan-jangan kalian belum ngelakuin “itu' sama 
sekali ya selama dua minggu ini?" Mamaku ikut nyelonong 
dari arah dapur. 

"Bu..Bukan begitu ma," Ujarku gugup. 


"Kita masih pengen nikmati masa-masa pacaran dulu ma, 
sebelum jadi orang tua nantinya." Jawab Arbi dengan santai. 


"Ya ampun Arbi, denger ya! Besok kalo kalian punya 
anak, masih banyak kok waktu buat pacaran tenang aja!" 
Jelas mama. 


"Ya udah besok aku usahain!" Lanjut Arbi sembari 
menatapku sekilas. 


Arbi 
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"Kenapa ngelamun? Mikirin kata mama?" Tanyaku ke 
Maris yang sejak tadi asyik berdiam diri. 


"Enggak juga, cuma ngantuk aja." Jawabnya. 


"Ngantuk tidur, jangan ngalamun!" Seruku sambil 
mengalihkan pandangan darinya, kembali fokus menyetir 
dalam perjalanan pulang. 


"Arbi?" Panggil Maris pelan. 

"Ya?" Jawabku. 

"Emm.. Nggak jadi," Katanya. 

"Kenapa gak jadi? Bikin penasaran aja." 
"Enggak kok, beneran nggak jadi." 


Aku sangat yakin Maris sedang mencoba memecahkan 
persoalan yang timbul dari keinginan para mama kita untuk 
segera mendapat cucu. Cuma aku gak mau terlalu maksain 
dia, sampai dia benar-benar siap. 
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8 
Obat 


"Lu kenapa Ris pagi-pagi tuh muka udah ditekuk aja, 
yang semangat dong loyo banget!" suara Nian nyerocos pagi- 
pagi hampir merusak pendengaran. 


"Gapapa, lagi bete!" Jawabku. 
"Ihh cerita dong sama aku." 


"Biasa lah Ni, para mama-mama aku dari awal nikah 
sampe sekarang nagih cucu mulu!" Ucapku jujur. 


"Yah kalo itu mah aku nggak bisa bantu. Tergantung 
usaha kamu sama Arbi. Eh bentar, emang Arbi gimana kalo 
di ranjang. Hot nggak??" Tanya Nian setengah berbisik 
membuatku hampir tersedak ludah sendiri. 


"Apaan sih, pertanyaannya gak ada yang lain apa?" Aku 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Ya elah nanya doang, tapi kalo dilihat-lihat dia itu hot 
dan seksi gitu!" Seru Nian membuat wajahku sontak 
memanas. 


"Udahlah diem!" Aku melempar pensil ke arahnya. 


"Jangan-jangan kalian belum ngapa-ngapain ya??" 
Tanyanya tiba-tiba. 
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"Hhe emang belum," Aku menggaruk tengkuk yang tidak 
gatal. 


"Ya ampun! Gimana mau dapet anak kalo usaha aja 
belum!" 


"Ya gimana, dia juga nggak pernah ngajak bikin. Atau 
paling nggak kasih kode gitu, masa aku duluan yang ngajak 
kan nggak mungkin!" Ujarku menahan malu. 


"Aduh parah nih, udah suami istri aja gengsinya kaya 
ABG lagi cinta monyet!" Celetuk Nian. 


Kak 


Malam harinya, aku baru keluar kantor tepat jam 
sembilan malam, karna tiba-tiba ada meeting mendadak 
yang tidak bisa ditunda. Suasana kantor sudah sangat sepi, 
hanya ada beberapa satpam yang lalu lalang menjaga di 
depan gerbang, 


"Udah mau pulang bu?" Tanya pak Nano. 


"Iya pak, ini baru mau ambil mobil," Jawabku sambil 
berjalan menuju parkiran. 


Namun sebelum masuk mobil, mataku tertuju pada ban 
mobil, yang kanan kemps-pes! Bener-bener gak ada 
anginnya sama sekali. 


"Pak Nano, bisa bantu saya?" Tanyaku sembari berjalan 
cepat ke arah Pak Nano. 


"Ada apa bu?" 


"Itu pak kayaknya ban mobil saya kempes, bisa tolong di 
cek?" 
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"Oh ya, wah ini bocor bu. Cukup besar bocornya." Jawab 
pak Nano setelah meneliti ban mobilku. 


"Waduh gimana dong, Nian udah pulang lagi!" Gerutuku, 
aku bingung harus pulang naik apa. Jam segitu nyari taksi 
udah susah banget, mana kepalaku pusing lagi. 


Kak 


Arbi 


Aku tidak bisa tidur malam ini, Maris sampai jam 
sepuluh belum juga sampai rumah. Beberapa kali ku telfon 
tapi tidak diangkat, baru aku mau mencoba menelfon lagi 
satu panggilan dari nomor yang tidak ku kenal tiba-tiba 
masuk. 


"Halo?" Sapaku 
"Halo Bi, ini aku Maris.” Jawabnya 


"Maris kamu tuh kemana aja? Ini udah jam sepuluh. 
Nomor siapa yang kamu pake?" Tanyaku penasaran. 


"Aduh nanyanya ntar aja deh, sekarang mending jemput 
aku dulu di kantor, cepetan kepala ku udah pusing banget!" 
Jawab Maris sembari memutus sambungan telfonnya. 


Akhirnya aku bergegas mengambil mobil dan pergi ke 
kantor Maris, sesampainya disana ku lihat Maris sedang 
berbincang-bincang dengan beberapa satpam yang berjaga. 
Saat menyadari kedatanganku Maris segera beranjak dari 
duduknya lalu pamit kepada rekan-rekannya dan masuk ke 
dalam mobil. Aku menyapa beberapa orang disana lewat 
kaca mobil dan suara klakson, yang ditanggapi ramah oleh 
mereka. 


"Jelasin ke aku kenapa pulang sampai jam segini?" 
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"Ada meeting mendadak dan ban mobilku bocor jadi 
terpaksa aku tinggal." Jelasnya. 


"Kenapa HP kamu nggak aktif?" Tanyaku lagi. 


"Low bat belum sempat nge-charge, tadi aku pinjam HP 
pak Nano buat telfon kamu." 


Aku hanya mengangguk saat mendengar penjelasannya. 
Setelah itu kami saling membisu, sesekali ku lihat Maris 
hanya menduduk Lesu. Mungkin karna kelelahan. 


"Udah sampai," Aku melepaskan pijakan gas dan 
seketika mobilku berhenti. Ku lepas sabuk pengaman lalu 
membuka pintu mobil untuk beranjak keluar. Aku menoleh 
ke arah samping, Maris tidak bergeming dari tempatnya. Dia 
masih setia menunduk lesu, aku segera menghampirinya. 


"Kamu nggak mau keluar?" Tanyaku lewat celah kaca 
mobil. 


"Ris, ayo masuk rumah. Kamu mau tidur disini?" Dia 
masih tidak bergeming, karna jengkel aku segera membuka 
pintu mobil di samping kursi yang Maris duduki. Ku 
lepaskan seatbelt yang masih melingkar rapi di tubuhnya, 
Aku menarik lengannya, seketika wajahnya mendongak ke 
arahku. 


"Maris, kamu kenapa?" Tanyaku saat melihat keringat 
bercucuran di keningnya. Tangannya benar-benar dingin. 
Tatapannya sayu bahkan nafasnya terasa berat. 


"Maris kamu gak pa-pa kan?" Ujarku sedikit panik. 


Dia tidak bergeming sedikitpun, Aku segera 
memapahnya untuk keluar dari mobil dan mengajaknya 
masuk ke kamar. Belum sempat menutup pintu kamar tiba- 
tiba Maris memelukku erat. Aku terkejut dengan 
perlakuannya. 
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"Maris kamu kenapa sih?" Aku semakin bingung sambil 
mencoba melepaskan lilitan tangannya di pinggangku, saat 
terlepas dari Pinggang dia malah beralih ke leherku, 
memelukku erat disana bahkan sembari mencium bibirku. 
Ciuman yang menggebu-nggebu bahkan terkesan terburu- 
buru dan menuntut. 


"Maris, maris kamu kenapa sih?" Tanyaku khawatir. 


"Arbi, Arbi badan aku. Badan aku panas banget Bi ahh!!" 
Aku tercengang mendengar suaranya yang semakin kacau, 
bahkan matanya sayu terlihat sedang menahan gejolak 
dalam dirinnya. 


"Tadi kamu abis minum apa sih kok jadi begini?" Maris 
mengusap-usap punggungku pelukannya semakin erat 
bahkan aku dibuat bingung dan kewalahan dengan 
tingkahnya. 


"Arbi, Arbi se...Sentuh akuh, Ucapnya terputus-putus. 
Aku curiga ada sesuatu yang dia makan atau minum tadi 
sehingga membuat keadaannya jadi seperti ini, dengan ragu 
aku membalas pelukannya semakin ku eratkan 
genggamanku pada tangan kirinnya. 


Aku menegakkan kepala Maris yang sedari tadi 
ditenggelamkan di leherku sedikit ku lumat bibirnya yang 
kini asyik meracau tak jelas, bahkan terlihat dia sudah 
sangat pasrah malam ini. 


"Yang panas mana Sayang?” Tanpa menjawab, dia 
segera mengambil tangan kiriku dan ditempelkan ke dada 
sebelah kirinya. Aku benar-benar terkejut. Dia terus 
menekan telapak tanganku tepat di atas payudara kirinya, 
hal ini membangunkan gairahku. Tanpa melepaskan pautan 
bibir kami, aku semakin memperdalam ciuman. 


"Ahh..." Satu leguhan kecil lolos dari bibir tipisnya, aku 
merebahkan dirinya di atas ranjang. Tiga kancing hem 
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teratasnya sudah terbuka sehingga memperlihatkan sedikit 
gundukan kembar di balik hem putih yang dia pakai. Aku 
yang sudah terlanjur bangun tidak bisa menghentikan 
gairahku apalagi dengan nakal, Maris sesekali menyentuh 
miliku dengan tangan lentiknya. 


Kini kami dalam keadaan tanpa sehelai benangpun, 
perlu ku akui Maris benar-benar liar malam ini, dengan 
sesekali memgeluarkan leguhan dan desahan akibat 
tingkahku. Miliku sudah berdiri dengan sempurna. 


"Ar Arbi, pelan pe..lanhh!" Rintihannya. 


“Sedikit lagi Ris, tahan ya." Ku lumat lembut bibirnya 
untuk mengalihkan rasa nyeri hingga akhirnya 'bless' miliku 
masuk secara sempurna ke dalam tubuhnya, ada sedikit 
darah segar mengalir disela-sela cairan kenikmatan kami. Ku 
usap air mata yang mengalir dari mata Maris yang masih 
terpejam. 


"Maaf," Ujarku sambil terus mengecup bibirnya. 


Kenikmatan kami berlanjut hingga puncak, bahkan kami 
melakukannya lebih dari sekali. Setelah kegiatan kami 
selesai pada pukul dua pagi, aku segera membersihkan diri. 
Maris langsung tertidur pulas. 


"Maaf ya, aku mengambil mahkotamu dalam keadaan 
seperti ini.” Aku memperdalam ciumanku, kegiatan malam 
ini benar-benar nikmat, meski ada sedikit rasa bersalah 
karna kami melakukan tanpa persiapan yang baik. Ku 
pandangi wajah polos istriku sembari mengingat betapa 
liarnya dia tadi. 


Cengkeraman pada kejantananku di dalam dirinya 
benar-benar luar biasa, aku tidak bisa membayangkan 
apakah aku bisa menerima jika cengkeraman itu diambil 
orang lain. 
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Maris 


Aku terbangun saat merasakan kesemutan pada kakiku, 
rasanya badanku pegal semua. Parah kaya abis lomba lari! 


"Hah ya Tuhan!!" Teriakku frustasi saat mendapati 
keada 


anku yang luar biasa mengejutkan. Aku sudah tidak 
memakai pakaian lengkap hanya tanktop yang tidak 
sepenuhnya menutup tubuh polosku. Bahkan aku sudah 
tidak memakai celana dalam, hanya ditutupi selimut tebal. 


Aku menoleh ke arah samping, tepat pada Arbi yang 
masih nampak pulas, aku menyibak sedikit selimut untuk 
melihat ke arah bawahan Arbi yang ternyata hanya memakai 
celana pendek dengan tubuh topless. 


"Ya Tuhan aku kenapa?" Aku mengacak-acak rambutku 
sendiri bahkan aku sama sekali tidak bisa mengingat apapun 
yang terjadi semalam. 


"Kamu kenapa sih Ris pagi-pagi udah teriak teriak," 
Tegur Arbi yang ikut terbangun. 


"Jujur sama aku, apa yang terjadi semalam. Kamu 
perkosa aku ya!" Teriakku. 


"Aku perkosa kamu? Kamu gak salah berucap? Kita udah 
jadi suami istri yang sah, itu hal wajar dilakukan sepasang 
suami istri." Jelasnya. 


"Nggak! Nggak bisa. Pasti semalam kamu ngeracunin 
aku kan? Sampai-sampai aku gak sadar!" 


“Lah besok-besok kalo keadaanmu kaya semalem 
harusnya emang ku rekam buat bukti, biar kamu nggak asal- 
asalan nuduh orang!" Jawabnya santai. 
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"Jelasin ke aku apa yang tadi malam terjadi?" Tanyaku 
memohon. 


"Aku mau tanya, berapa botol air yang Nian kasih ke 
kamu semalem?" Aku mencoba mengingat, semalam 
memang benar Nian memberiku sebotol air mineral dan 
dalam sekali tenggak langsung habis tak setetes pun tersisa. 
Entah ada apa di dalam air itu, karna setelah setengah jam 
aku pulang dari kantor, Badanku terasa panas dan sangat 
terangsang. 


"Kok diem?" Seru Arbi, 
“Ini pasti akal-akalan kamu kan?!" Sarkasku. 


"Kok aku? Perlu kamu tau yang duluan mulai itu kamu. 
Dan aku masih ingat betul gimana liarnya kamu semalam, 
desahanmu, lekuk tubuh kamu." Goda Arbi dengan 
seringaian mesumnya. 


“Dasar mesum, gila!" Aku melempar bantal ke wajahnya. 
Aku segera beranjak dari kasur karna terlanjur malu, bahkan 
wajahku sudah kaya kepiting rebus. Tapi saat kakiku baru 
menyentuh lantai, aku merasakan nyeri di bagian pangkal 
paha dan vaginaku. 


“Arbii," ucapku lirih. 


“Kenapa? Mau ngatain aku gila lagi setelah semalam 
kamu mancing-mancing melepas kejanta..." Celotehan Arbi 
terjeda saat aku menlotot tajam ke arahnya. 


"Arbi please, rasanya nyeri banget aku gak bisa jalan." 
Rintihku dengan wajah memelas. 


kaa 
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Arbi 


Aku baru selesai membersihkan diri setelah hampir 
empat jam melakukan hal yang menyenangkan bersama 
Maris, setelah selesai aku memutuskan untuk keluar kamar 
mandi. Aku mencoba membangunkan Maris. Tapi karna dia 
terlampau pulas, aku jadi tidak tega mengganggu tidurnya. 
Aku mengambil sebagian pakaian Maris untuk ku pakaikan 
kembali karna aku takut dia masuk angina. 


Rasanya sangat lelah, baru semenit aku merebahkan diri, 
tiba-tiba telfonku bordering. Satu panggilan masuk dari 
nomor yang tidak ku kenal. 


"Hallo," 


"Hallo Arbi ini aku Nian. Aku ganggu tidur kamu ya?" 
Tanyanya, suara Nian terdengar sedikit gugup. 


"Oh hai Ni, ada apa? Nggak kok aku belum tidur," 
Jawabku. 


"Emm gini Bi, ta..tadi apa ada hal yang aneh pas Maris 
pulang?" 


"Maksud kamu?" 


"Gini Bi, sebenarnya tadi aku salah ngasih Maris 
minuman, minuman yang aku kasih ke Maris itu sebenarnya 
buat suami Aku. Itu ada campuran obat perangsangnya." 
Jelas Nian yang sontak membuatku terkejut. 


"Kok bisa ketuker?" Tanyaku semakin penasaran. 


"Tadinya sih, aku mau ngasih buat suamiku, dia tuh sibuk 
banget di kantor! Jarang ada waktu buat aku. Makanya aku 
sengaja ngejebak dia eh malah salah sasaran!” Aku hanya 
geleng-geleng kepala mendengar penjelasan Nian. 


"Pantesan, malam ini dia liar banget." Celetukku. 
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“Berarti malam ini kalian ngelakuin itu?" Tanya Nian 
antusias. 


"Ya begitulah, tapi aku merasa bersalah juga sih. 
Ngelakuin itu saat dia sendiri dalam keadaan nggak sadar." 


"Jangan salah Bi, obat itu cuma sementara kok. Kalo 
seseorang minum obat itu efek awalnya emang hot banget, 
tapi jika dia udah dapet pelepasan minimal foreplay ringan 
orang itu akan sadar dengan sendirinya.” Setelah ngobrol 
beberapa menit dengan Nian aku pamit untuk tidur. Dia pun 
segera mengakhiri sambungan telfonnya 


Pagi ini aku terbangun saat mendengar Maris teriak- 
teriak meminta penjelasan tentang apa yang terjadi semalam. 
Terpaksa aku harus menjelaskan dari awal. Hal enak kok 
dilupain! 


Aku merasa iba melihat kondisinya. Biar bagaimana pun, 
itu juga karna kelakuanku semalam. Aku mendekatinya, 
meraih tangannya lalu ku lingkarkan ke leherku, segera 
membopongnya ke kamar mandi. 


“"Mandilah, aku tunggu di bawah. Aku mau delivery 
makanan untuk kita sarapan." Ujarku yang ditanggapi 
anggukan olehnya. 


Kami sudah duduk berhadapan di meja makan, ku lihat 
Maris dengan lahapnya menyantap nasi goreng keju 
kesukaannya. 


"Nian udah jelasin semuanya ke aku tadi malam," 


"Maksud kamu?" Maris mengerutkan dahinya. 
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"Iya, dia telfon aku semalam, bilang salah ngasih 
minuman ke kamu. Minuman yang kamu minum itu 
harusnya buat suami Nian," Aku mencoba menjelaskan. 


"Sialan tuh orang!" Gumamnya. 


"Dia juga bilang kalo sebenarnya efek obat itu emang 
dahsyat di awal, tapi seseorang yang minum akan langsung 
sadar jika dia sudah mendapat sedikit pemanasan yang 
menjawab rangsangannya" Jelasku lagi, bisa ku lihat wajah 
Maris semakin memerah. 


"Te... terus kenapa?" Tanyanya gugup. 


“Otomatis, semalam kamu juga sadar tentang apa yang 
kita lakukan,meski awal-awalnya kamu dipengaruhi obat 
perangsang!" Jawabku vulgar dengan seringaian, ku lihat dia 
sedikit kalang kabut menanggapi ucapanku. 


"Enggak juga sih, buktinya aku nggak sepenuhnya ingat 
apa yang kita lakuin semalam!" Kilahnya. 


"Sayang banget, hal enak kok dilupain!" Celetukku 
sambil beranjak ke arah kulkas. 


"Ihh kamu nyebelin!" Teriak Maris, aku hanya terkekeh 
mendengar gerutuannya. 
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9 


Tamu Bulanan 


Maris 


Setelah selesai sarapan, aku segera menuju ke kamar 
untuk beres-beres. Gak nyangka keadaan kamar berantakan 
kaya abis terguncang gempa bumi. Aku jadi ngebayangin 
gimana liarnya kami semalam hha! 


Aku menyibak selimut, ada-bercak darah menempel 
disana menembus ke dalam kasur. Aku hampir menitikkan 
air mata, aku udah gak perawan lagi? 


"Kenapa Ris?" Tanya Arbi tiba-tiba. 


"Gak pa-pa! Itu darahnya, aku gak yakin bisa ilang pas 
dicuci." Jawabku sembari menunjuk ke arah bed dan selimut. 


"Justru gak usah dicuci, disimpen aja. Buat kenang- 
kenangan!" Arbi mengambil alih selimut yang tadinya mau 
ku lipat. 


"Mau kamu apain?" Tanyaku penasaran. 
"Disimpen di lemari jangan dibersihin." 
"Dasar gila!" Gerutuku, 


"Apa?" 
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“Ah, enggak kok cuma aneh aja sama sikap kamu!" 
Sarkasku celingukan. 


"Kamu gak berangkat kerja?" Tanyaku pada Arbi yang 
tengah asyik main PS. Padahal sudah hampir jam sepuluh. 


“Enggak, males." 


"Dasar! Se-enaknya jadi orang!" Aku mendengus 
sembari duduk di sampingnya, membuka pesan dari Nian 
tentang ijin cutiku hari ini. Aku sengaja ijin tidak masuk 
kantor karna mendadak perutku sakit. 


“Gak pa-pa aku kan bosnya." 

“Sombong bener!" Aku mencibir, 

"Kamu kenapa bolak balik ke kamar mandi?" Tanya Arbi. 
“Perut aku sakit," 


"Kenapa? Mual? Diare? Kembung apa jangan-jangan 
kamu hamil? Masa udah hamil aja perasaan baru tadi malam 
aku investasi saham di rahim kamu." Celetuk Arbi Sembari 
panik mengelus ke arah perutku. 


“Sembarangan banget sih kalo ngomong!” Ucapku 
sembari menarik tangannya dari perutku. 


"Geli Bi, aku pengen ke kamar mandi lagi nih!" Baru mau 
beranjak tiba-tiba Arbi menarik tanganku. 


“Apaan lagi sih?!" 


“Itu di celana kamu kayaknya ada darah,” Ujar Arbi 
sembari memperhatikan sekilas celanaku. 


"Kamu datang bulan ya?" 
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"Ah iya deh kayaknya Bi," Jawabku panik sembari 
berlari ke arah kamar mandi untuk membersihkan diri. 


"Gak papa kan Ris? Apa perlu ke rumah sakit? Masih 
sakit perut kamu?" 


"Gak pa-pa, udah biasa aja. Tiap bulan juga ngalamin 
kaya gini," Arbi menuntunku ke arah sofa. 


"Minum dulu Ris," 

"Makasih ya," Aku meraih gelas yang Arbi bawa. 
"Aku boleh minta tolong gak?" 

"Apa Ris?" 


"Aku gak punya stok pembalut, beliin ya. Di toko depan 
situ," Arbi melongo 


"Ya udah, tunggu bentar, Yang kaya apa modelnya?" 


“Terserah, aku gak pilih-pilih semua merek aku pake 
deh." 


"Oke, aku berangkat dulu." 


Kak 


Arbi 


Bingung banget cari pembalut buat istri. Panik melihat 
Maris keluar dari kamar mandi dengan wajah yang sangat 
pucat. 


"Mbak, pembalut yang biasa dipake buat cewek kaya 
gimana ya?" Tanyaku kepada mbak-mbak pramuniaga yang 
sedang berjaga. Mereka melirik geli ke arahku, 


"Yang ini mas," Tunjuknya kemudian. 
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"Oke makasih mbak." Setelah membayar, aku langsung 
beranjak pulang. 


Ini Ris pembalutnya," Aku menyerahkan plastik 
belanjaan. 


"Ini?" Tanyanya heran. 
"Iya, itu pembalut kan?" 


"Ya ampun Bi, kamu beli banyak banget. Semua kenapa 
merek ada?!" 


"Hha... Gak pa-pa Ris, buat stok" 


"Parah kamu! Ini bisa dipake selama enam bulan. Btw 
thanks ya!" 


"Iya sama sama istri," 


"Istri?" Dia mengernyitkan alisnya. Aku menatapnya tak 
kalah heran. 


“Kenapa? Bener kan istri?" 


"Eh iya, kita kan suami istri!" Ucapnya gagu sembari 
cekikikan sendiri, mungkin masih merasa aneh dengan 
status kita yang sekarang. 
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10 
Kamu, Mengejut kan! 


-Empat minggu kemudian- 
Arbi 


Aku terpaksa bangun, padahal baru tidur dua jam yang 
lalu. Sialnya, ada salah satu klien yang meminta buat ketemu 
pagi ini. Aku menoleh ke arah samping, Maris dengan polos 
masih nyenyak nyaman: di tidurnya setelah menyelesaikan 
kesekian ronde yang kita lewati malam tadi. 


Agak merasa bersalah, karna dia kelihatan capek banget. 
Aku mengambil handuk, segera masuk kamar mandi untuk 
bersih-bersih, setelah semua siap aku mencium kening Maris 
dengan hati-hati agar tidak mengganggu tidurnya. 


"Aku berangkat dulu saying," Pamitku lalu beranjak 
keluar kamar menuju kantor tepat pukul enam pagi. 


Kak 


Maris 


Jam setengah sepuluh lewat aku baru bangun, aku 
terkejut saat meraba kasur di sampingku ternyata sudah 
kosong. 
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"Kemana Arbi?" Batinku, Aku meraih ponsel di atas 
nakas. 
From : My Husband 
Sayang maaf ya, aku pergi duluan! 


Ada meeting dadakan pagi ini. Aku udah beliin 
sarapan buat kamu di meja makan. 


Nanti makan siang bareng ya di kantorku, aku 
tunggu ® 


Aku tersenyum membaca pesan dari Arbi, setelah 
bersih-bersih aku segera mengambil bingkisan bubur ayam 
yang sudah Arbi beli untuk sarapan. 


sk kk 


Setengah dua belas siang aku langsung meluncur ke 
kantor Arbi, niatnya mau ngajakin dia makan siang di luar 
aja. Karna tiba-tiba aku pengen soto babat. 


"Lin Pak Arbi udah keluar dari ruangannya?" Tanyaku 
pada Alin sekertaris Arbi. 


“Belum Bu, tadi ada rekan kerja pak Arbi yang datang. 
Langsung masuk saja ke ruangannya." Ujar Alin 
mempersilahkan. 


"Oke, makasih ya." Jawabku. Alin mengangguk sembari 
tersenyum ramah. 


Aku terkejut saat sampai di depan pintu ruangan Arbi, 
ku lirik dari celah pintu yang tidak terkunci, ternyata yang 
datang adalah Farid! 


Mau ngapain dia datang kesini?? 
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Aku penasaran dengan apa yang mereka bicarakan, 
tanpa berniat untuk masuk ruangan. Aku cuma mendengar 
perbincangan mereka dari balik pintu. Dan akhirnya aku tau 
apa yang mereka bicarakan, aku benar-benar gak nyangka 
Arbi ngelakuin semua ini! 


Tanpa basa-basi aku langsung pergi dari kantor Arbi, 
aku nggak tau harus kemana selain pulang ke rumah mama. 


Tega banget Bi kamu sama aku! 


Kak 


Arbi 


Udah hampir setengah satu siang, tapi Maris tidak 
datang- datang. Dia juga nggak kasih kabar apa-apa. 


Nomor telfon yang anda tujisedang tidak aktif, cobalah 
beberapa saat lagi...' Begitu terus setiap aku berusaha 
menghubungi nomornya. 


Gak biasanya dia kaya gini! Aku membereskan beberapa 
berkas yang ada di meja. Tiba-tiba ada satu panggilan masuk. 


Mama mertua's calling 

"Hallo ma," Sapaku. 

"Hallo Arbi, kamu dimana nak?" 
"Aku di kantor ma, ada apa?" 


"Enggak, mama cuma mau bilang kalo Maris tadi siang 
kesini. Gak tau katanya kangen sama mama." 


"Terus sekarang Maris di mana ma, aku telfon nomernya 
gak aktif?" 


“Dia lagi tidur, mungkin ponselnya mati." 
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"Ya sudah ma gak pa-pa, nanti kalo Arbi nggak lembur 
aku susul kesana." 


"Ya sudah gitu aja, mama tutp ya!" Ucap mama sembari 
mengakhiri sambungan telfonnya. 


Malam harinya, aku baru pulang jam sepuluh setelah 
meeting. Niatnya mau nyusulin Maris, kata mama dia 
menginap di rumahnya. Tapi karna akses jalan ke arah 
rumah mama macet total, aku memilih pulang daripada 
ngantuk di perjalanan. 


To: istri V 
‘Kamu nginep di rumah mama? 


Satu pesan singkat ku kirim ke Maris, tidak ada balasan 
sampai jam setengah dua belas malam. 


To: istri S 
‘Besok pagi aku jemput ya, nice dream sayang ® 


Kak 


Maris 


Pagi-pagi sekali aku bangun, semalam tidak bisa tidur, 
kepikiran tentang apa yang diobrolin Arbi dan Farid 
kemarin siang. Aku mengusap pelan mataku mencoba 
mengumpulkan kesadaran, ku buka handphone yang sejak 
kemarin terabaikan. 


20 panggilan tak terjawab, dari Arbi semua. 
From : suami 


‘Besok pagi aku jemput ya, nice dream sayang Y 
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Mau sampai kapan kamu bersandiwara kaya gini Bi? Gak 
capek bohongin aku terus hah?! 


"Maris kamu udah bangun? Gak biasanya kamu bangun 
masih males-malesan gini.” Mama menghampiriku dan 
duduk di tepi ranjang. 


"Kemarin mama telfon Arbi, bilang kalo kamu di sini. 
Kasihan dia nyariin kamu!" Aku tersenyum getir mendengar 
penjelasan mama. Ah, andai mama tau yang sebenarnya 
terjadi! 


"Kenapa mama pake bilang ke dia sih kalo Maris disini." 


"Kamu itu gimana sih, dikhawatirin suami bukannya 
kasih kabar malah HP dimatiin." 


"Kamu lagi ada masalah sama Arbi?" 


"Enggak kok ma, cuma males aja di rumah bosen. 
Pengen nginep sini beberapa hari gitu," 


"Enak aja, terus suami kamu mau ditelantarin gitu?" 


"Ya ampun ma, ntar kalo dia butuh juga nyamperin 
kesini!" 


"Dasar anak aneh!" 


"Ma, dari kemarin aku pengen soto babat mama buatin 
dong kan mama jago masak." 


"Kok tumben, apa jangan-jangan kamu ngidam ya?" 
Jawab mama asal. 


"Mama jangan ngaco deh, cuman pengen aja ma." 


"Ya ampun Ris, siapa tau aja lho. Coba deh dicek kali aja 
beneran udah isi, kan nikah juga udah satu bulanan bahkan 
lebih. Gak ada yang gak mungkin kan!" 
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Apa jangan-jangan bener kata mama, jangan sampai aku 
hamil dalam keadaan kaya gini! Bisa repot kalo aku hamil 
pas Arbi udah memulai niatnya untuk ninggalin aku dengan 
tiba-tiba. 


"Kok ngalamun Ris?" 


"Eh..Enggak kok ma. Ya udah mama mending keluar dulu 
ya, Maris mau mandi oke mama!" Ujarku 


"Ya udah mama lanjut masak, cepetan mandinya terus 
bantuin di dapur!" 


"Siap bos!" Setelah mama keluar dari kamar, aku segera 
mengambil tespack yang sengaja aku beli sejak malam 
pertamaku dengan Arbi. 


Sembari harap-harap cemas, aku mengerlingkan sebelah 
mata setelah tau kalo hasilnya negatif. Agak kecewa 
sebenarnya, tapi mungkin ini akan lebih baik. Daripada aku 
harus hamil dalam situasi yang masih semrawut, belum lagi 
kalo Arbi benar-benar pergi. 


Kak 


Arbi 


Setelah pulang dari kantor, aku langsung bergegas 
menuju rumah mama mertua untuk menjemput Maris. 
Sudah hampir dua malam ini dia menginap di rumah mama, 
aku merasa ada yang tidak beres dengannya, apalagi 
berulangkali aku mengirim pesan tidak ada jawaban, 
telfonku juga tidak diangkat. 


"Arbi akhirnya kamu datang.” Sambut mama saat aku 
tiba di rumah. 


"Iya ma, tadi dari kantor aku langsung kesini." Jawabku. 
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"Ya sudah ayo masuk, kamu bersih-bersih dulu terus 
makan." Aku mengangguk. 


"Maris mana ma?" 


"Kayaknya dia udah tidur. Tadi setelah makan malam 
dia langsung ke kamar." Jelas mama, aku melirik jam tangan 
sudah jam sepuluh wajar kalo Maris udah tidur. 


"Ya Sudah ma aku ke kamar dulu ya," Pamitku. Mama 
tersenyum sembari mengangguk. 


Aku tiba di kamar Maris, kamar yang sudah dua kali ini 
aku masuki. Pertama, setelah selesai pernikahan dulu, dan 
kedua hari ini. Tidak ada yang berubah, semua masih sama. 
Aku melirik ke arah ranjang king size, disana Maris sudah 
bergelung di dalam selimut tebal yang menutupi sampai 
batas leher, wajah polosnya terlihat damai. 


Aku menuju kamar mandi untuk bersih-bersih, setelah 
itu aku memutuskan untuk tidak makan malam karna sudah 
ngantuk banget. Setelah ganti baju, aku merebahkan diri di 
samping Maris, saat tiba-tiba tubuh Maris bergerak. 


"Kamu keganggu ya tidurnya?" Tanyaku saat tau Maris 
membuka mata. 


"Kamu ngapain kesini?" Tanya Maris setengah terkejut 
saat tahu aku ada di sampingnya. 


"Nyusulin kamu sayang. Aku kangen sama kamu." 
Ujarku. 


"Kamu gak usah pura-pura lagi Bi, Aku udah tau 
semuanya!" Seru Maris sembari beranjak pergi. Aku 
mencoba mencegah dengan menahan pergelangan 
tangannya. 


"Aku bingung, maksud kamu apa sih? Tau apa?" 
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"Kamu gak usah pura-pura bego ya! Kamu pikir aku gak 
tau semua rencana buruk kamu buat balas dendam sama 
aku?" Aku tercengang, apa jangan-jangan Maris mendengar 
apa yang aku bicarain dengan Farid tempo hari. 


"Maksud kamu?" Tanyaku mencoba memastikan. 


"Aku udah tau semuanya Bi, aku tau apa yang kamu 
bicarain sama Farid kemarin! Sekarang mending kamu pergi 
dari sini, tanpa kamu harus balas dendam pun aku udah 
sadar diri Bi, aku akan minta cerai!" Teriak Maris yang 
makin membuatku bingung sekaligus cemas 


"Maris kamu salah paham, kamu perlu dengar 
penjelasan aku dulu, kamu gak tau yang sebenernya terjadi." 
Aku mencoba membuatnya tenang. 


"Gak perlu! gak ada yang perlu dijelasin, kita cerai! 
Secepatnya!" Aku mencoba merengkuh tubuh maris yang 
sudah mulai mengamuk. Dia bahkan berlari ke arah balkon, 


"Ayo masuk, kita bicara baik-baik," 


"Pergi dari sini, kalo kamu gak pergi aku bakalan 
loncat!" Ancamnya. 


"Oke aku keluar, tenangin diri kamu. Kita bicara lagi 
nanti. Tapi aku mohon jangan loncat dan aku gak akan 
nyerain kamu." Aku mengalah, segera aku keluar dari kamar 
Maris meninggalkan dia yang menangis sejadi-jadinya. 


Kak 


"Arbi ada apa? Kenapa Maris teriak-teriak?" Tanya 
mama cemas. Aku sebenarnya malu mertuaku harus 
mendengar pertengkaranku dengan Maris. 


"Salah paham sedikit ma," Jawabku. 
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"Duduk dulu Bi," Ajak papa. 


"Kami sebagai orangtua, sebenarnya tidak berhak untuk 
ikut campur dalam masalah rumah tangga kamu, tapi kalo 
boleh kamu ceritakan sedikit, mungkin kami bisa bantu 
mencari solusinya.” Aku menghela nafas pelan, lalu mulai 
menceritakan alur kesalahpahaman kami. 


Flashback ON 


Tepatnya dua hari lalu, pagi-pagi sekali sekertarisku 
memberitahu ada meeting dadakan dengan rekan kerja baru. 
Aku sangat terkejut saat tiba di kantor, ternyata orang itu 
adalah orang yang pernah aku temui di butik. Dia adalah 
Farid, mantan pacar Maris. 


"Maaf ada keperluan apa anda kemari?" Tanyaku formal. 


"Selamat Pagi, benarkah anda Arbi? Maaf maksud saya 
Pak Arbi, direktur utamaperusahaan ini?" Tanyanya. 


"Iya benar,” 


"Saya Farid Ramadi, mantan pacar Maris istri Anda saat 
ini.” 
"Lalu ada urusan apa anda kesini?” 


"Tidak ada, saya hanya ikut berbahagia atas pernikahan 
kalian, tapi sayangnya pernikahan ini dilandasi rasa dendam 
masa lalu, kalo anda tidak bisa menyelesaikan dendam anda 
sendiri saya bisa membantu banyak." 


"Apa maksud anda!" Jawabku sembari menahan emosi. 


"Saya tau, Maris telah banyak membuat Anda sakit hati di 
masa lalu, makanya Anda menikahinya untuk balas dendam 
kan?" Ucap Farid sinis sembari tertawa, 
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"Saya sebenarnya juga gak sudi menjadi pacarnya, karna 
saya juga terlibat dendam dengan ayanya. Ayahnya telah 
menghancurkan bisnis ayah saya dulu." 


"Ya memang benar saya menikah dengannya, untuk 
mempermudah jalan saya dalam balas dendam." Ucapku tak 
kalah sinis (tanpa mereka berdua tau, Maris telah banyak 
mendengarkan apa yang Arbi dan Farid bicarakan 
sampai titik ini, dan dia langsung pergi karna terlanjur 
sakit hati) 


"Tapi itu dulu, seiring berjalannya waktu saya sadar. 
Cinta saya ke Maris melebihi apapun nyatanya jauh lebih 
besar dari niat saya untuk balas dendam!" 


"Anda jangan munafik!" Tegas Farid. 


"Tidak, saya tidak munafik, sampai detik ini saya tulus 
mencintainya. Lebih baik anda pergi dan jangan kembali!" 
Usirku. 


"Dasar bodoh!" Umpatnya sembari melenggang pergi 
dari ruanganku. 


Flashback off 
"Begitu kurang lebih ceritanya Pa,Ma." 
"Iya, mama rasa Maris sudah banyak salah paham." 


“Kamu coba jelasin lagi ke Maris Bi, dia pasti paham." 
Ucap papa. 


"Baik pa," 


"Mama dan papa berdoa yang terbaik untuk kalian, Dan 
untuk persaingan bisnis yang pernah terjadi, papa rasa Farid 
juga salah paham. Orangtua Farid saat itu mengalami 
kerugian dan memiliki banyak hutang dengan perusahaan 
papa. Pada akhirnya, asset mereka jatuh ke tangan 
perusahaan sebagai bentuk pelunasan." 
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"Arbi paham Pa, terimakasih untuk pengertian kalian." 
Mama dan papa kompak mengangguk. 


Author 


Tanpa mereka sadari, Dari balik pintu kamar, Maris 
diam-diam mendengarkan semua pembicaran Arbi dengan 
kedua orangtuanya. 


'Aku tetap minta cerai Bi. Sekalipun aku tau yang 
sebenarnya. Tapi mungkin sikapku dulu telah banyak 
membuat kamu sakit, sampai segitunya niat awal kamu buat 
balas dendam sama aku. Aku emang gak pantas buat 
kamu! Ucap Maris dalam hati, 


Tangisnya seketika pecah mengenang bagaimana 
jahatnya dia di masa lalu. Menyakiti dan meninggalkan Arbi 
untuk bersama Farid yang dirasa sudah mapan dan sukses, 
padahal sebenarnya jahat, dengan teganya tanpa 
memikirkan penderitaan Arbi yang berjuang demi 
membahagiakan Maris. 
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11 
Tiada Ujungnya 


"Aku gak masalah kamu masih mau tinggal di rumah 
mama, gak pa-pa sebetah kamu. Tapi yang jelas kita nggak 
akan pernah cerai!" Ucap Arbi sembari mengambil tas 
kerjanya. 


Setelah pertengkaran semalam, aku dan Arbi bermalam 
di rumah mama. Meskipun Arbi akhirnya tidur di kamar 
tamu, pagi ini dia masuk kamarku untuk mandi. Aku baru 
saja bangun setelah dia selesai bersiap untuk berangkat ke 
kantor. 


"Aku berangkat dulu, jaga kondisi kamu," Ucapnya lagi. 
Aku masih diam tak bergeming. Saat aku bersiap-siap 
beranjak dari tempat tidur, tiba-tiba Arbi kembali lagi masuk 
kamar. 


"Mama nunggu kamu di bawah, bangunlah kamu belum 
sarapan." Serunya sembari menutup kembali pintu kamar. 
Aku merasa bersalah dengan situasi ini, bingung harus 
bagaimana. Tapi aku tetap teguh pada pendirian ku untuk 
bercerai, aku nggak mau nyakitin Arbi lebih dari ini. 


Kak 
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"Ris, mama mau bicara sama kamu," Celetuk mama saat 
aku sampai di ruang makan. 


"Ada apa sih ma, aku mau sarapan nih!" Jawabku malas. 


"Kamu yang kenapa, kok bias-bisanya kamu 
sembarangan minta cerai gitu aja. Kamu harusnya denger 
dulu dong penjelasan Arbi!" 


"Ma aku udah tau semuanya, gak ada yang perlu 
dijelasin lagi." 


"Ris, pernikahan kamu sah dimata agama dan negara, 
jangan main main sama pernikahan ini!" Tegas mama. 


"Mungkin dengan bercerai semua akan baik-baik aja 
ma," Air mataku akhirnya berjatuhan. 


"Gak, mama gak setuju! Apapun yang terjadi, pernikahan 
kamu harus tetap utuh, gak ada perceraian dan mama mau, 
nanti sore kamu pulang sama“Arbi." 


"Mama ngusir Maris?" 


"Iya mama gak mau kamu di rumah ini, kamu sudah 
punya rumah sendiri kan sama Arbi. Pulang ke rumah kamu 
sendiri! Selesaikan masaah kalian dengan baik." Bentak 
mama sembari pergi dari ruang makan. 


sk kk 


Sore harinya, Arbi benar-benar menjemputku di rumah 
mama. Aku terpaksa ikut karna mama gak mau Aku tetap di 
rumahnya, perasaan bingung semakin membuncah. 


"Ma, Pa. Arbi dan Maris pamit pulang dulu ya, maaf 
sudah banyak merepotkan kalian,” Ucap Arbi sopan saat 
kami sampai di garasi. 
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"Gak pa-pa Bi, kalian baik-baik ya di rumah. Jangan 
berantem mulu! Tolong jaga anak mama yang egois banget 
ini ya.” Celetuk mama sembari memberi lirikan maut ke 
arahku. 


"Baik ma," 


"Hati-hati Bi, jangan ngebut." Pesan papa. Arbi 
mengangguk pelan lalu bergegas melajukan mobil untuk 
pulang. 


Arbi 


Di mobil, kami hanya saling diam tidak ada yang 
memulai pembicaraan, sampai akhirnya aku gak tahan 
dengan situasi yang membosankan. 


"Mau mampir cari makan dulu gak?" Tanyaku basa-basi 
sekedar berusaha memecah keheningan. 


"Gak usah aku mau langsung pulang," Jawab Maris 
singkat. 


"Aku mau proses perceraian kita diurus secepatnya, 
apapun yang terjadi." Ucap Maris tiba-tiba. 
"Kenapa kamu tetap keras minta cerai dari aku?" 


Tanyaku semakin bingung dengan tingkahnya. 


"Dari awal, kita memang tidak seharusnya menikah!" 
Jawabnya ketus. 


"Nggak akan ada perceraian diantara kita, apapun yang 
terjadi aku tetap akan mempertahankan rumahtangga ini." 
Ucapku dingin, yang semakin menciutkan nyali Maris untuk 
bicara. 
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Maris 


Sudah seminggu ini, aku kembali tinggal dengan Arbi di 
rumah kita berdua, entah mengapa aku merasa banyak 
perubahan dari dalam diri Arbi. Tentunya yang tidak pernah 
aku bayangkan sebelumnya. Dia jauh lebih sabar, pengertian, 
dan tidak pernah marah dalam hal apapun. Meskipun aku 
seringkali membuat dia jengkel. Semakin dia baik, semakin 
aku merasa sangat bersalah dengannya. Karena itu, aku 
tetap menuntut cerai dari Arbi. Aku merasa bukan 
perempuan baik-baik untuk bersanding dengannya. 


"Ris, kamu nggak makan malam?" Tanya Arbi tiba-tiba, 
Aku masih diam, tak menjawab pertanyaannya. Aku 
menatap Arbi dari pantulan cermin meja rias. Dia 
tampak berjalan ke arahku. 


"Ayo makan dulu» aku udah. pesenin soto babat 
permintaan kamu. Kata mama kamu pengen soto babat 
kan?" Ucapnya sembari menyentuh pundakku. 


"Aku gak mau makan sebelum kamu proses surat 
perceraian kita," 


"Ya Tuhan, Ris. Mau sampai kapan kamu kaya gini? Gak 
akan pernah ada perceraian di antara kita!" Jawab Arbi 
masih dengan nada sabar. 


"Aku pokoknya ingin cepat cerai dari kamu akhh aw 
sakit...!" Belum selesai aku bicara tiba-tiba perutku terasa 
kram. 


"Maris kamu gak papa kan?" Arbi mencoba meraih 
pergelangan tanganku, namun aku menampik sampai 
butiran-butiran obat yang aku genggam sedari tadi jatuh 
berhamburan. 
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Arbi terkejut melihat beberapa butir obat terjatuh dari 
genggamanku. Aku mencoba meraih tapi Arbi dengan 
cekatan segera memungut obat-obat tadi. 


"Apa apaan ini?" Bentaknya. 


"Segitu bencinya kamu sama aku Ris, segitu jijiknya 
kamu sama aku? Apa segitu gak maunya kamu hamil anak 
aku?? Itu alasan kamu ambil cara kaya gini?" Aku sangat 
terkejut melihat Arbi yang semarah ini. Dia bahkan tidak 
sampai seperti ini saat aku meminta putus dulu. 


"Arbi, Aku aku.." 


"Gak ada yang perlu dibicarakan lagi, detik ini juga aku 
turuti kemauan kamu. Kamu minta cerai kan? Oke aku 
ceraikan kamu! Akan aku proses secepatnya semua 
keperluan perceraian kita puas!" Bentak Arbi sembari keluar 
kamar dengan membanting pintu. 


Aku udah gak tau lagi harus gimana, air mataku tidak 
bisa ditahan. Rasanya dunia mendadak hancur berkeping- 
keping! 


15 


12 
Keput usan Kita 


Arbi 


Seminggu ini, aku berusaha sabar menghadapi sikap 
Maris yang di luar batas. Dia tetap bertahan pada 
keputusannya untuk bercerai. Dengan maksimal aku 
berusaha untuk tetap mempertahankan pernikahan. 


Tapi dengan kejadian tadi malam, rasanya aku sudah 
tidak bisa mengendalikan diri untuk tetap sabar. Aku bukan 
orang bodoh yang tidak tahu apa-apa. Yang digenggam Maris 
semalam benar-benar membuatku muak, bagaimana 
mungkin dia membawa pil anti hamil, aku sempat bertanya- 
tanya apakah dia sudah meminumnya sejak awal kami 
menikah? Segitu bencinya kamu sama aku Ris? Sampai- 
sampai kamu senekad ini? 


"Woi bro, mau sampe kapan lo kek gini?" Tanya Irkaz 
membuyarkan lamunanku. 


"Berisik lo!" 


"Udah lama banget gue gak liat lo kaya gini, bahkan lima 
tahun lalu saat lo diputus Maris. Lo juga gak sampe 
segininya." Aku menghela nafas berat. 


"Semua permintaan lo udah gue proses, tinggal tanda 
tangan aja. Lo yakin mau cerai?" 
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"Kalo belum yakin, mending lo amanin dulu deh keadaan 
hati sama pikiran lo. Jangan mendadak gila gini!" Celetuk 
Irkaz. Lagi-lagi aku hanya diam membeku. Aku menerawang 
jauh ke arah masa lalu yang pernah aku alami. Hingga kini, 
Maris adalah satu-satunya orang yang mengisi penuh ruang 
dalam hatiku. Aku selalu berusaha membahagiakan dia. Apa 
mungkin menerima permintaan cerainya adalah hal yang 
membuat dia bahagia? Mungkin kata Irkaz ada benarnya 
juga. Aku harus memikirkan ini matang-matang. 


Kak 


Maris 


Hampir dua minggu ini hidupku terasa hampa, aku 
hampir tidak tau lagi harus bagaimana. Arbi tidak memberi 
kabar sampai detik ini, aku juga belum mendapat konfirmasi 
dari pihak pengadilan tentang pengajuan perceraian. 


Hal yang paling membuatku bingung dan hampir ingin 
menyerah adalah saat aku menemukan tespack yang sempat 
aku pakai sebulan lalu, hasilnya membuatku tercengang. 
Karna tanda yang ada disana justru menunjukkan strip dua. 
Yang artinya aku positif hamil. 


Aku dibuat frustasi saat itu, dua hari kemudian aku 
segera ke dokter untuk cek agar lebih akurat. Dan ternyata 
aku benar-benar hamil. 


Ini benar-benar membuatku bimbang, bagaimana 
dengan anakku nanti jika aku bercerai, sebelumnya aku 
tidak berfikir sampai ke arah ini. Karna setahuku aku 
memang tidak hamil, aku sempat sedikit curiga karna tidak 
mendapati tamu bulanan, aku juga sering pusing dan mual. 
Apalagi setelah dua minggu hidup di apartement, aku sering 
tiba-tiba kepengen makan yang asam-asam. 
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Drttt...drrrttt! Bunyi dering ponsel membuyarkan 
lamunanku. 


"Hallo ma," Sapaku, ternyata yang telfon mama mertua. 


"Maris kamu lagi apa sayang? Semenjak berselisih 
dengan Arbi, kenapa kamu gak ada kabar?" Pertanyaan 
mama membuatku sedih. Kedua orangtuaku dan kedua 
orangtua Arbi sudah sama-sama tau tentang permasalahan 
kami, mereka sepenuhnya melimpahkan perselisihan rumah 
tanggaku dengan Arbi untuk kami tangani sendiri, mereka 
tidak mau ikut campur. Tapi tetap banyak membantu 
apapun yang kami butuhkan. 


"Maafin Maris ya ma," Ucapku lemah. 


“Sayang main dong ke rumah, mama kangen banget 
sama kamu." Ucap mama di balik telfon, aku tau mama 
sedang berusaha menahan tangis. 


"Iya ma, nanti sore Maris usahain kesana ya. Mama 
jangan banyak pikiran Maris sayang sama mama." Jawabku 
mencoba menenangkan. 


"Beneran ya sayang, mama tunggu." 


"Iya ma," Jawabku. 


Sore harinya, aku pergi ke rumah Mama mertua sesuai 
janjiku tadi. 
"Maris, ya ampun kamu makin cantik aja. Ini kamu 


tambah gemuk sayang.” Mama menyambutku dengan 
gembira saat aku sampai di rumah beliau. 


"Iya ma Alhamdulillah," Jawabku sembari tersenyum. 
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"Ayo masuk, mama udah masak banyak banget buat 
kamu." 


Aku dan mama langsung menuju ruang makan, disana 
sudah ada papa yang tengah duduk sembari tersenyum ke 
arahku. 


"Papa apa kabar? Maris kangen.” Ucapku sambil 
memeluk papa yang tengah duduk di kursi roda. Ya, sebulan 
lalu papa terkena serangan stroke dan sekarang masih 
dalam masa pemulihan. Setelah makan bertiga, kami 
melanjutkan perbincangan panjang lebar tentang apapun. 


"Ma, maafin Maris untuk keputusan yang membuat 
kalian menjadi sedih." 


"Sudahlah nak, mungkin memang jalannya harus begini, 
kami sebagai orangtua hanya bisa mendoakan yang terbaik 
untuk kamu dan Arbi." Jawab mama, yang dibalas anggukan 
papa. 

"Ma, Maris mau buang air kecil dulu ya." 


"Oh iya, Ris kamar mandi bawah airnya lagi mati kamu 
bisa pake toilet di kamar mama kalo enggak kamu pake 
toilet di kamar Arbi aja." 


Aku sedikit gugup, tapi kembali tenang dan memutuskan 
untuk ke toilet di kamar Arbi. Karna kata mama, Arbi dari 
tadi siang nggak kelihatan batang hidungnya. Mungkin lagi 
pergi keluar. 


Memang setelah kami memutuskan untuk membuat 
gugatan cerai, Arbi lebih banyak pulang ke rumah 
orangtuanya. 


"Ya sudah ma, aku ke toilet di kamar Arbi aja." 


"Iya Ris mama tunggu disini," 


Kak 
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Wangi parfum kesukaan Arbi langsung tercium saat aku 
membuka kamarnya, aku baru pertama kali ini masuk ke 
kamar Arbi, kamar khas cowok dengan beberapa pernak- 
pernik kesukaan Arbi terpasang di dinding. 


Tiba-tiba aku rindu pelukan hangatnya, Sudah-sudah 
cukup! Bukankah tujuanku mau buang air kecil. Aku segera 
menuju pojok ruang kamar dan memegang handle pintu 
kamar mandi, tapi sebelum ku tekan, tiba-tiba pintu terbuka 
dari dalam kamar mandi. 


Aku sangat terkejut saat berhadapan dengan Arbi yang 
ternyata ada di dalam kamar mandi, dia sama terkejutnya. 
Aku bisa menebak Arbi baru saja selesai mandi dengan 
balutan handuk di pinggangnya serta rambut basah dan 
tubuh topless. 


"Ar. .Arbi, kamu?" Ucapanku tercekat dan segera 
berbalik badan tak mampu, menatapnya dalam situasi 
seperti ini. 


"Maris, kamu ngapain disini?" Tanya Arbi semakin 
mendekat ke arahku. 


"Ma....maaf, aku gak tau kalo kamu ada di dalam, aku 
tadi mau buang air kecil tap.. Tapi gak jadi, oke aku permisi 
keluar dulu." Jawabku gagu. Arbi menarik pergelangan 
tanganku saat aku mau beranjak pergi. 


"Pake aja, aku udah selesai mandi," Ucapnya. Aku masih 
diam tidak bergeming. 


"Heii, apa mau ngompol disini?" Seru Arbi sembari 
menariku masuk ke kamar mandi. 


"Aku keluar dulu” Aku masih tidak menanggapi 
perkataannya, Arbi keluar sembari menutup pintu kamar 
mandi. Setelah selesai aku beranjak ke arah meja rias untuk 
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mengambil tas dan jaketku. Namun tiba-tiba suara Arbi di 
belakang menginterupsiku. 


"Ada yang mau aku bicarain sama kamu," Dia menarik 
lengaku untuk duduk di tepi ranjang. 


"Mau ngomong apa lagi sih?" Jawabku ketus, mencoba 
mengabaikan tatapan teduh yang selalu aku rindukan. 


"Apa ini?" Tanya Arbi yang sontak membuatku terkejut 
sekaligus takut. 


"Dari mana kamu dapet ini?" Tanyaku gugup, saat Arbi 
menanyakan tentang tespack dan surat keterangan dokter 
tentang kehamilanku. 


"Aku gak sengaja lihat dari balik tas kamu, aku mau 
kamu jelasin ke aku sekarang tentang ini!" 


"Itu punya, punya temenku!" Ujarku cepat. 


"Kamu pikir aku bodoh Ris, jelas-jelas di surat ini 
tertulis nama kamu." 


Air mataku perlahan jatuh saat Arbi tiba-tiba bersimpuh 
di hadapanku, membuka sedikit celah bajuku, menuju perut 
yang masih rata dan mengelus pelan disana. 


Kenyamanan langsung menyeruak, entah kenapa tapi 
aku merasa bahagia karna sentuhan lembut Arbi pada 
perutku, terasa sangat tulus hingga air mataku tak bisa 
berhenti mengalir. 


"Kamu hamil?" Tanyanya lembut sembari menatap 
kedua mataku, aku mengangguk karna tidak mampu 
mengelak lagi. 


"Tapi kenapa kamu tetap ngotot minta cerai, kamu gak 
pikirin gimana anak kita nanti?" Ada nada sedih di balik 
pertanyaan yang muncul. 


81 


"Aku, aku gak mau nyakitin kamu lebih dalam lagi. Aku 
ngerasa gak pantes buat kamu Bi," Aku semakin 
sesenggukan saat melihat Arbi ikut meneteskan air mata. 


"Kalo kamu beneran minta cerai, itu artinya kamu makin 
nyakitin hati aku Ris!" 


"Maafin aku," Ujarku lemah saat tiba-tiba Arbi 
membawaku ke dalam pelukannya, pelukan hangat yang 
sangat ku rindukan. 


Arbi 


Dua mingguan sejak pertengkaranku dengan Maris 
tentang cerai. Aku memutuskan untuk tidak kembali ke 
rumah. Aku lebih sering lembur di kantor sampai pagi atau 
kalau tidak pulang ke rumah papa dan mama. 


Seminggu lalu, aku sempat berkunjung ke rumah 
mertuaku untuk minta maaf tentang keputusan yang aku 
ambil. Mereka menyerahkan semua keputusan kepada aku 
dan Maris, jujur aku sangat mencintainya. Tidak ada 
sedikitpun niat untuk bercerai. Tapi aku tidak tahu harus 
bagaimana. Mungkin keputusan bercerai adalah langkah 
yang baik agar Maris bisa bahagia. 


Yang aku tahu, setelah kejadian tentang pil KB itu, Maris 
tidak lagi tinggal di rumah. Dia juga tidak pulang ke rumah 
orangtuanya. Setelah aku bertanya kepada mama mertua, 
ternyata Maris tinggal di apartemennya. 


Aku ingin sekali menemuinya, mengajaknya berdamai 
dan membawa dia kembali pulang. Tapi aku pikir akan lebih 
baik membiarkan dia tenang dulu. Untuk masalah 
perceraian, aku sudah mempersiapkan semua keperluan 
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yang dibutuhkan, tapi aku sengaja mengulur waktu untuk 
menunda beberapa agenda siding. 


Hari ini sepulang dari kantor, aku sengaja langsung 
masuk kamar untuk tidur. Aku pulang ke rumah mama dan 
papa untuk menenangkan pikiran, sampai di rumah ternyata 
sepi. Mungkin mama mengantar papa chek-up karna sebulan 
lalu papa terserang stroke ringan. 


Sampai sore aku tetap tidak bisa tidur nyenyak, 
akhirnya aku memilih mandi. Setengah jam berendam di 
kamar mandi aku mulai beranjak keluar. Namun, satu hal 
yang tidak ku duga sebelumnya, Maris ada di hadapanku 
saat ini, aku sangat terkejut! Seperti mimpi. 


"Ar. .Arbi, kamu?" Ucapan Maris tercekat. 


"Maris, kamu ngapain disini?" Tanyaku sama 
terkejutnya. 


"Ma-maaf, aku gak tau kalo kamu ada di dalam, aku tadi 
mau buang air kecil tap.. Tapi gak jadi, oke aku permisi 
keluar dulu." Jawabnya dengan raut wajah gugup. Aku 
menarik pergelangan tangannya saat Maris akan beranjak 


pergi. 


“Pake aja, aku udah selesai mandi." Ujarku. Dia masih 
diam tak bergeming. 


"Heii? Apa mau ngompol disini?" Aku menarik Maris 
masuk ke kamar mandi. 


"Aku keluar dulu," Pamitku, dia masih tidak menanggapi 
apa yang ku ucapkan 


Setelah keluar dan menutup pintu kamar mandi, aku 
bergegas menuju lemari dan berganti pakaian. Pandanganku 
fokus pada selembar kertas yang keluar dari dalam tas Maris 
yang dia letakkan di atas Meja rias. Aku membuka dan 
mencoba mencermati keterangan yang ada di dalam kertas 
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itu, aku semakin terkejut saat menatap tespack yang 
menunjukkan tanda garis dua disana. Jangan-jangan... 


"Ada yang mau aku bicarain sama kamu," Aku menarik 
lengan Maris untuk duduk di tepi ranjang. 


"Mau ngomong apa lagi sih?!" Jawabnya ketus, sambil 
melepaskan cekalan tanganku. 


"Apa ini?" tanyaku sembari menunjukkan kertas dan 
tespack. 


"Dari mana kamu dapat ini?" Maris nampak kalang 
kabut. 


"Aku gak sengaja lihat dari balik tas kamu, aku mau 
kamu jelasin ke aku sekarang tentang ini." 


"Itu punya, punya temenku." 


"Kamu pikir aku (bodoh 'Risj jelas-jelas di surat ini 
tertulis nama kamu!" 


Air mata Maris perlahan jatuh, aku bersimpuh di 
hadapannya. membuka sedikit celah baju menuju perut 
maris dan mengelusnya pelan, bisa ku rasakan desiran- 
desiran asing dari perut Maris yang membuatku merasa 
begitu nyaman dan bahagia. 


"Kamu hamil?" Tanyaku lembut sembari menatap kedua 
matanya, dia mengangguk pelan, air matanya tak berhenti 
mengalir. 


“Tapi kenapa kamu tetap ngotot minta cerai, kamu gak 
pikirin gimana anak kita nanti?" 


"Aku, aku gak mau nyakitin kamu lebih dalam lagi. Aku 
bahkan merasa gak pantes buat kamu.” Aku tidak mampu 
membendung air mata saat mendengar ucapan Maris. 
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"Kalo kamu beneran minta cerai, itu artinya kamu 
tambah nyakitin hati aku Ris!" 


"Maafin aku," Suara Maris semakin lemah, aku segera 
menariknya ke dalam pelukanku, mencium keningnya dan 
mengusap air mata yang tidak berhenti mengalir. 


"Dengerin aku, kamu gak salah Ris. Gak perlu minta 
maaf, setelah ini aku mohon jangan ada pembahasan tentang 
cerai lagi. Kita gak akan pernah cerai dan ingat kita akan 
tetap utuh sampai akhir usia!" 


"Makasih Bi," Jawabnya sembari tersenyum manis, 
senyum yang selama ini ku rindukan. 


"Oh iya, jelasin gimana semua ini bisa terjadi. Terus 
gimana soal pil kontrasepsi itu?" Aku berusaha meminta 
penjelasan. 


"Jadi sebenarnya, aku udah curiga sejak aku datang ke 
kantor kamu dan denger semua omongan kamu sama Farid." 


“Iya. Terus?" 


“Pas itu, aku udah telat seminggu, tiba-tiba aku pengen 
soto babat tapi setelah dengar omongan kamu dengan Farid, 
keinginanku jadi ilang!” Aku masih mencoba mendengar 
penjelasan darinya. 


"Aku pernah cek pake tespack ini juga pas itu, cuma 
hasilnya strip satu. Tapi kemarin aku nemuin lagi di kamar 
hasilnya berubah, karna aku penasaran aku segera pergi ke 
dokter. Dan ternyata beneran hamil!" 


"Lalu tentang pil itu?" 


"Aku simpan pil itu sejak awal kita menikah dan 
sebelum tau kalo aku hamil. Aku belum pernah minun pil itu 
satu butir pun!" 


"Syukurlah," 
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"Aku senang kamu hamil, jadi berapa usia 
kandungannya sekarang?" 


"Baru lima minggu, belum kelihatan bentuknya." Aku 
kembali mengelus perut datar Maris, ini cukup membuatku 
ketagihan. 


"Kamu makin berisi sekarang." 
"Maksud kamu? Aku makin gemuk!" 


"Enggak, beberapa bagian kelihatan makin seksi aja." 
Jawabku mencoba menggoda. 


"Dasar mesum!" Satu tamparan keras melayang ke 
bahuku. 


"Galak amat sih!" Aku tertawa melihat muka marahnya. 


"Kamu makin cantik," Seruku di depan bibir ranumnya 
yang selalu menggoda' untuk idilumat. Maris tersipu malu 
dan berusaha memalingkan wajah. 


"Ya ampun Arbi, ternyata kamu di rumah! Pantesan 
Maris lama banget ternyata berduaan sama kamu di sini." 
Suara mama mengagetkanku di tengah keintiman yang 
sedang ku ciptakan dengan Maris. 


"Mama ganggu nih!"  Gerutuku, Aku masih 
menggenggam tangan maris yang buru-buru beranjak 
menjauh. 


"Kamu jangan banyak gerak, kasihan dedek bayinya 
nanti kecapekan." 


"Apaan sih Bi, lepasin dong malu dilihat mama!" 


"Bentar-bentar, dedek bayi? Mama nggak salah dengar! 
Dedek bayi siapa?" 
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"Maris hamil ma, kita gak jadi cerai.” Celetukku sembari 
berhambur ke dalam pelukan mama, mama terpaku sembari 
menatap terkejut ke arah Maris. Tiba-tiba mama melepas 
pelukanku dan segera menghampiri Maris yang masih diam 
di samping ranjang. 


"Beneran kamu hamil nak?" Tanya mama yang dijawab 
anggukan oleh Maris. 


"Wah hebat kamu!" Mama terihat sangat antusias. 


"Yang hebat aku dong ma, kan anak mama yang 
hamilin!" 


"Kamu mah bisanya setor doang, prosesnya kan tetep di 
Maris." 


Maris dan mama kompak tertawa, aku hanya menatap 
nyalang ke arah mereka. Emak dan calon emak rempong. 
Tapi terimakasih Tuhan; kami tidak jadi bercerai. Aku 
menatap bahagia ke arah dua wanita hebat dalam hidupku. 
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13 


Memulai Kebersamaan 


Setelah menjelaskan pada semua anggota keluarga kalo 
Maris hamil, aku segera membatalkan gugatan ke pengadilan. 
Semua anggota keluarga sangat bahagia dengan kabar 
kehamilan Maris. 


Terutama para mama yang dari awal sangat over 
protective dengan kondisi Maris, nggak boleh ini, lah itu lah. 
harus ini lah itu lah. Dan setelah membatalkan gugatan, aku 
dan Maris sepakat untuk pulang ke rumah kami sendiri. 


"Maris kenapa gak tinggal di rumah mama aja, nanti kalo 
Arbi kerja mama bisa bantu-batu urus kondisi kamu." 


"Ya ampun ma, Maris kan gak sakit maris itu hamil. 
Maris yakin bisa urus semuanya dengan baik." 


"Nanti Arbi coba cari asisten Rumah tangga aja ma," 
"Arbi gak perlu!" Bantah Maris. 


"Gak papa Ris, buat bantuin kamu selama di rumah, 
ingat kandungan kamu semakin hari semakin besar." 
Jawabku khawatir, saat ini usia kandungan Maris udah 
masuk bulan kelima. 


"Bener kata Arbi Ris, kamu biar bisa fokus sama 
kandungan kamu nak" Sela mama, akhirnya Maris 
menyetujui. 
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"Sayang, kok kamu belum tidur?" Aku baru saja pulang 
dari kantor. Setelah bersih-bersih aku masuk kamar dan 
terkejut melihat Maris yang masih terjaga padahal ini sudah 
pukul setengah dua belas malam. 


"Aku gak bisa tidur," Jawabnya lesu. 
"Besok kamu lembur lagi?" Tanyanya. 


"Udah enggak, proyeknya sudah normal jadi nggak perlu 
lembur lagi." Jelasku, aku merebahkan diri di samping Maris 
sembari menariknya ke dalam pelukanku. 


"Kenapa gak bisa tidur?" Tanyaku. 
"Nungguin kamu pulang." 


"Wahh tumben banget," Godaku lalu mengecup lembut 
bibirnya. 

"Ih kamu main cium-cium aja, bukan aku yang nungguin, 
tapi anak kita yang nunggu bapaknya pulang!" 


Aku tertawa sembari mengelus pelan perut buncit Maris, 
hal ini yang semakin membuat aku jatuh cinta berkali-kali 
pada Maris dia semakin cantik dari hari ke hari. 


"Aku tambah bengkak ya?" Tanyanya pelan. 


"Tambah seksi!" Jawabku sambil terus mengecup 
bibirnya. Tanganku masih asyik mengusap perut buncitnya 
yang sengaja ku biarkan terbuka tanpa halangan kain. 


"Aku takut, gak bisa jadi ibu yang baik nantinya." 
Ekspresi wajah Maris menunjukkan kekhawatiran. 


"Aku yakin kamu pasti bisa, kita akan sama-sama belajar 
jadi orangtua yang baik." Aku mencoba menenangkan. 
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Entah kenapa gairahku malam ini semakin naik saat 
menatap mata Maris yang sayu, tidak ada penolakan saat 
aku menelusuri leher putih Maris dengan lembut, tanganku 
semakin nakal bermain di area sensitif miliknya. Mata Maris 
terpejam, aku melihat gairah yang sama dalam dirinya. Maris 
terkejut dan membuka mata saat aku tiba-tiba berhenti. 


"Ada apa Bi?" 
"Anak aku nendang!" Sambarku sembari tertawa. 


"Kayaknya dia gak mau mama papanya main sekarang!" 
Maris tertawa mendengar gerutuanku. 


"Ya udah berhenti yuk, tidur aja. Jangan usik ketenangan 
dedek bayi di dalam perut!" Ujar Maris. 


Aku memeluk Erat Maris tanpa menekan perutnya, rasa 
cinta pada istriku dan calon bayiku semakin besar. Bahkan 
tentang dendam yang hampir membutakan sisi hatiku kini 
sudah menguap pergi. Tidak akan ada dendam, karna 
cintaku kepada Maris nyatanya lebih besar dari apapun. 


Terimakasih Tuhan, engkau telah mengirimkan bidadari 
dan calon bidadari kecil untukku! 
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14 
Happy Ending 


Author 


"Mas bangun!" Seru Maris sembari membuka selimut 
yang masih membungkus rapat tubuh Arbi. Panggilan baru 
yang memang diminta Arbi pada Maris. 


"Masih pagi sayang..!" Jawab Arbi malas dengan suara 
serak khas bangun tidur. 

"Katanya ada meeting pagi ini?” 

“Iya, iya ini aku bangun. Biar ngumpul dulu nyawanya!" 


Arbi beranjak dari posisi tidurnya. 


"Ya udah, aku siapin sarapan dulu ya," Maris hampir 
melangkah menuju pintu keluar, tapi tangannya langsung 
ditarik Arbi Hingga Maris terjatuh ke sisi ranjang. 


"Mas apa-apa an sih, aku jadi jatuh kan!" Maris menepuk 
bahu Arbi. 


"Morning kiss-nya?" Celetuk Arbi dengan seringaian jahil. 


"Dasar mesummphhh!!" Sebelum selesai bicara, Arbi 
sudah lebih dulu mengecup singkat bibir Maris. 


“Gitu aja susah banget sih." Ucapnya tepat di depan bibir 
Maris, Maris hanya diam. Wajahnya memerah bahkan 
semakin terlihat manis dan menggemaskan. Arbi kembali 
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mengecup bibir Maris dengan lembut, kali ini lebih lama 
dengan sedikit lumatan-lumatan kecil. 


"Aku jadi pengen lebih!" Ucap Arbi di sela-sela 
ciumannya, Maris hanya diam pasrah mendapat perlakuan 
manis dari Arbi. 


"Papa, Mama! Kok lama banget di kamarnya??" Dua 
orang anak manusia masuk ke dalam kamar dan 
mengganggu aktivitas kedua orangtuanya yang sedang asyik 
bercumbu. 


Arbi dan Maris terkejut dan segera mengakhiri kegiatan 
mereka di pagi ini. 


"Enggak kok sayang, ini papa sama mama udah mau 
keluar!" 


"Kita udah laper Pa, Ma! Mana sarapan buat kita?" 
gerutu Anggun, si sulung. 


"Iya papa, mama! Kevin juga udah lapel." Ucap Kevin, si 
Bungsu. 


"Ayo ke ruang makan, mama buatin kalian susu ya!" 
Maris segera menggendong Kevin dan Arbi menggandeng 
Anggun, mereka keluar dari kamar menuju ruang makan dan 
sarapan bersama. 
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15 
Epilog 


"Ingat nggak, dulu pertama kali kita ketemu di tempat 
ini?" Tanya Arbi pada sang istri. Maris hanya mengangguk 
menanggapi pertanyaan sang suami. 


"Ingat gak, aku untuk pertama kalinya nembak kamu di 
tempat ini?" Tanyanya lagi. 


"Iya, aku ingat." Jawab! Maris“sembari duduk di gazebo 
taman yang kini tatanannya sudah banyak berubah dari dua 
belas tahun yang lalu. 


"Aku juga masih ingat banget, untuk pertama kalinya, 
kamu bilang putus di tempat ini.” Ucap Arbi yang nada 
suaranya berubah sendu mengingat peristiwa beberapa 
tahun silam. 


Maris hanya tertawa pelan, 


"Iya, aku sebodoh itu nggak ngasih kamu kesempatan 
buat berubah!" Celetuk Maris penuh penyesalan. 


"Aku malah banyak belajar dari hari itu, mungkin kalo 
kamu gak bilang putus, sampai sekarang sifatku masih 
kekanakan dan nggak mikir masa depan!" 


“Bisa jadi," Maris memandang wajah Arbi lekat. 
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"Apa yang terjadi setelah kita putus saat itu?" Tanya 
Maris dengan nada sungguh-sungguh. 


"Aku mabuk berat, hampir bunuh diri. Tapi akhirnya aku 
sadar kalo sampai bunuh diri pasti kamu akan lebih benci 
sama aku, akhirnya aku ikut keluarga pindah ke Malaysia. 
Setahun kemudian, aku kembali Ke Indonesia dan menetap 
di Batam ngurus proyek papa yang ada disana." Jelas Arbi. 


"Yah, aku bakalan benci kamu seumur hidup kalo sampe 
kamu bunuh diri!" Arbi tertawa. 


"Terus, selama kita putus apa yang terjadi sama kamu, 
kata Nian kamu gak mau pacaran lagi setelah putus sama 
mantan kamu siapa itu namanya aku lupa!" Maris terdiam, 


"Ya begitulah, di awal-awal hubungan sih baik-baik aja, 
tapi akhirnya aku tahu dia selingkuh. Awalnya aku diam, tapi 
akhirnya dia duluan yang ngajak putus. Mungkin karna aku 
nggak bisa ngasih apa yang dia maujadi dia cari orang lain! 
Termasuk soal dendam dia sama keluarga papa." 


“Emang dia minta apa?" 


"Having sex tapi aku kan tipe orang yang gak mau main- 
main sama hal begituan, apalagi dia minta begituan terus, 
tapi selalu menghindar saat ku tanya tentang nikah!" 


Arbi mengepalkan tangannya, 


"Kenapa kamu masih mau nikah sama aku? Padahal aku 
udah ngekhianatin kamu dan ngehancurin hati kamu juga 
saat itu?" 


“Aku kan cinta sama kamu!" Jawab Arbi enteng. 


"Selama pisah sama kamu, aku cuma fokus buat masa 
depan. Aku gak pernah deket sama wanita manapun," 


"Masa sih?" Tanya Maris heran, Arbi mengangguk yakin. 
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"Iya, aku jujur. Saat itu mikirku simple aja. Kalo masa 
depan aku cerah, kamu pasti mau balikan lagi sama aku." 
Arbi terkekeh, 


"Kalo tentang dendam itu gimana?" 


"Awalnya sih ada niat dendam sama kamu, tapi perasaan 
cinta aku ke kamu lebih dari apapun. Aku nggak mau 
nglakuin hal yang bakal nyakitin kamu. Kamu harus bahagia 
sama aku selamanya!" Ucap Arbi sungguh-sungguh. 


"Gombal banget sih, udah tua, anak juga udah dua juga!" 
Maris menepiskan tangannya, tapi Arbi menarik lagi ke 
dalam genggamannya. 


"Nggak gombal, ini beneran!" 


"Aku minta maaf ya mas buat kesalahan aku dulu." Maris 
menitikkan air mata, 


“Dimaafin, tapi ada-syaratnya," Kerlingan jahil nampak 
jelas di wajah Arbi. 


"Apa?" Tanya Maris penasaran. Arbi merengkuh tubuh 
Maris, menyibak rambut yang berada di depan telinganya. 


“Anak ke Tiga." Ucap Arbi setengah berbisik di samping 
telinga Maris. 


Maris membelalakkan mata, sembari mendorong tubuh 
Arbi. 


“Nyebelin!!!" Seru Maris sembari beranjak dari 
duduknya dan pergi duluan meninggalkan Arbi, yang masih 
tertawa melihat raut wajah Maris yang terlihat sebal. 


-ENDING- 
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